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KOMUNIKASI DAKWAH GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-
NILAI ISLAM PADA PESERTA DIDIK TK RA AL-MUKHLISIN
KABUPATEN KARO

Hafnirza Br Tarigan %, Drs Zulfahmi 2
Program Studi IImu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
Medan, Indonesia
hafnitarigan28@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian latar belakang ini dari permasalahan yang muncul dihadapi oleh peserta didik di
TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo yakni terlihat lemahnya penanaman nilai-nilai Islam pada
peserta didik yang berdampak pada kehidupan sosial serta pembentukan karakter anak. Hal
ini dipicu oleh beberapa factor yakni kebudayaan, lemahnya pendampingan orang tua,
kemajuan ilmu pengetahuan dan lemahnya komunikasi guru. Maka, guru sebagai media
pengajar harus memiliki peran aktif dalam mengajar dan membimbing peserta didik.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
komunikasi dakwah guru dalam menanamkan nilai-nilai islam pada peserta didik di TK
Al-Mukhlisin Kab Karo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif,
yang bertujuan untuk memdeskripsikan realitas sosial terkait komunikasi dakwah guru
dalam menanamkan nilai-nilai islam pada peserta didik di TK Al-Mukhlisin Kab Karo.
Narasumber dari penelitian ini adalah 5 guru dari TK RA Al-Mukhlisin . Hasil dari
penelitian ini adalah komunikasi dakwah guru yang dilakukan di TK RA Al- Mukhlisin
sudah efektif karena memenuhi 5 indikator yang dikemukakan oleh Stewart L.Tubbs.

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, Efektivitas Komunikasi, Peserta Didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era saat ini banyak peserta didik yang belum menanamkan nilai-nilai
islam di dalam dirinya sehingga peranan guru sering dipertanyakan keberadaannya.
Banyak anak zaman sekarang yang kurang memiliki karakter religius dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, kurangnya toleransi, masih banyak siswa yang
masih awam dalam membaca dan menulis Al-Qur'an, tidak yakin bagaimana
memulai dan melanjutkan belajar shalat, dan lain sebagainya (Pamungkas &
Wantoro, 2020). Lemahnya penanaman nilai-nilai Islam ini berdampak pada
kehidupan sosial serta pembentukan karakter anak. Padahal orang tua
mengharapkan anaknya agar memiliki nilai-nilai islam di era modern ini.

Masalah yang terjadi diatas juga pada peserta didik di TK RA Al-Mukhlisin
Kabupaten Karo menurut pandangan peneliti ketika melakukan observasi di
lapangan terdapat masalah dalam menanamkan nilai-nilai islam pada peserta didik.
Lemahnya penanaman nilai-nilai islam bagi peserta didik di TK RA Al-Mukhlisin
Kabupaten Karo dipicu oleh beberapa faktor.

Faktor Kebudayaan serta lingkungan adalah faktor utama mengapa peserta
didik kurang menanamkan nilai-nilai keislaman. Seperti yang diketahui Kabupaten
Karo adalah tempat yang sebagian besar dihuni oleh etnis batak karo kristen.
Budaya yang ditanamkan disini tentunya banyak yang tidak sejalan dengan nilai-
nilai keislaman. Pengaruh budaya lokal yang tidak selaras dengan nilai-nilai islam

membuat lemahnya penanaman nilai islam bagi anak.






Disamping itu terdapat faktor lain seperti lemahnya pendapingan orang tua
dalam menanamkan nilai-nilai islam pada anak usia dini atau peserta didik di di TK
RA Al-Mukhlisin sering sekali terjadi. Padahal orang tua seharusnya menjadi guru
pertama dalam hal menanamkan nilai-nilai islam sejak dini. Seperti yang diketahui
banyak orang tua mereka yang sangat menjalankan nilai kebudayaan batak karo
yang tentu hal ini sangat berbanding terbalik dengan nilai-nilai islam. Minimnya
pemahaman nilai islam pada orang tua membuat nilai-nilai islam yang harus
diterapkan pada anak acapkali jarang terjadi atau bahkan tidak terjadi sama sekali.
Orang tua pada umumnya mempunyai kepentingan kepada anaknya dengan
memberikan perhatian berupa nasihat-nasihat kepada anaknya mengenai aktivitas
yang dilakukan agar pesan yang disampaikan melalui komunikasi dapat berjalan
dengan baik. (Hardiyanto, 2017)

Pada sisi lain, kemajuan ilmu pengetahuan seperti teknologi juga merupakan
faktor pendukung. Seperti yang diketahui banyak anak usia dini sudah mengenal
dan menggunakan gadget, gadget dapat mempengaruhi nilai-nilai keislaman pada
anak karena pada konten yang ditonton belum pantas dan penggunaan gadget secara
berlebihan pada anak dapat mengalihkan perhatian anak sehingga anak tidak
menanamkan nilai-nilai islam. Teknologi yang sangat pesat dapat mengurangi
nilai-nilai yang ada pada diri para peserta didik sehingga nilai-nilai agama yang
sudah ada seolah-olah tidak dipergunakan lagi dalam kehidupan sehari-
hari.(Ansori, 2016)

Lembaga pendidikan merupakan jalan dakwah, dalam dunia pendidikan

dakwah dilakukan baik secara formal maupun non formal. Guru sebagai media



pengajar harus memiliki peran aktif dalam mengajar dan membimbing peserta
didik.Dalam hal ini, keahlian komunikasi guru juga merupakan alasan lemahnya
penanaman nilai-nilai islam pada peserta didik maka guru harus dituntut berperan
aktif,

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti melakukan penelitian berjudul “Komunikasi Dakwah Guru Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Islam Pada Peserta Didik TK RA Al-Mukhlisin
Kabupaten Karo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yakni Bagaimana cara komunikasi dakwah guru dalam
menanamkan nilai-nilai islam pada peserta didik di TK Al-Mukhlisin Kabupaten

Karo ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut , maka tujuan dari penelitian
ada 3 yakni sebagai berikut :

1. Secara teoritis adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang cara komunikasi dakwah guru dalam menanamkan nilai-nilai islam
pada peserta didik di TK Al-Mukhlisin Kabupaten Karo.

2. Secara akademis, penelitian ini Dbertujuan untuk menyumbangkan
pengetahuan baru dalam bidang komunikasi dakwah dan pendidikan Islam,
serta memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori dan metodologi

dalam bidang tersebut.



3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan dan
rekomendasi kepada guru-guru di TK RA Al-Mukhlisin dan institusi
pendidikan lainnya untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dakwah
dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta didik mereka.

Manfaatnya antara lain akan meningkatkan pemahaman terhadap proses
komunikasi dakwah, memperkuat penerapan nilai-nilai Islam di dalam pendidikan
anak usia dini, serta meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengajaran di
lingkungan pendidikan Islam. Selain itu, proses penelitian ini juga sebagai alat
pelatihan yang berharga bagi para peneliti, membantu mereka mengembangkan
pemikiran logis dan terpadu dalam bidang ilmu komunikasi.

1.4 Sistematika Penulisan
Pada saat penulisan makalah ini, penulis membuat sistem sistematika
sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : Uraian teoritis meliputi komunikasi dakwah.

BAB Il : Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, kerangka

konseptual, pengertian konsep, klasifikasi penelitian, objek dan sumber
penyelidikan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan
tempat penelitian.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan serta menjelaskan hasil penelitian

dan pembahasan.

BAB V: Penutup, menguraikan kesimpulan dan rekomendasi.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Hakikat Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah lebih dari sekedar menyampaikan dakwah seseorang
kepada orang lain. Ini bukan sekadar kombinasi komunikasi dan dakwah. Untuk
benar-benar memahami hakikat komunikasi dakwah, kita harus menganalisisnya
secara utuh dengan mempertimbangkan keterkaitan antar berbagai komponennya.
Penting untuk melakukan pendekatan terhadap studi ini secara holistik, dengan
mengenali hubungan fungsional antara setiap elemen dan tujuan akhir yang ingin
dicapai.

Sebelum pesan dakwah yang dirancang untuk mempengaruhi dan mengajak
ditulis dan dikomunikasikan kepada komunikan, perlu disiapkan materi/pesan
dakwah yang sesuai dengan ajaran Islam. Perlu diingat juga bahwa pengertian
komunikasi dakwah tidak hanya menekankan pada aspek objektif saja, namun juga
dampak yang dialami oleh komunikator yang menerima pesan tersebut. Dari segi
proses, misi merupakan komunikasi yang melibatkan dua komponen yaitu dua
orang, Dai sebagai komunikator dan pembantu sebagai komunikator. Proses ini
disebut kegiatan dakwah karena merupakan proses penyampaian pesan dakwah
kepada orang Mad'u. Selain itu, komunikasi dalam proses dakwah tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pemahaman, mempengaruhi sikap, dan membina
hubungan sosial yang baik, namun tujuan terpenting dari komunikasi dakwah
adalah mendorong Mad’u untuk melaksanakan ajaran agama terlebih dahulu.

Walaupun berbagai kegiatan dakwah mempunyai bentuk komunikasi yang



berbeda-beda, namun pada dasarnya semua kegiatan tersebut merupakan bentuk
komunikasi dakwah. Dengan latar belakang ini, studi misi membahas bagaimana
proses komunikasi dapat berfungsi sebaik-baiknya dalam implementasi misi. Oleh
karena itu, konsep komunikasi misi melibatkan interaksi komunikasi antara
komunikator (dai) dan Mad’u, mulai dari perencanaan hingga evaluasi misi.
Dalam pengertian yang lebih kompleks, komunikasi misionaris adalah
segala upaya, metode, dan teknik yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan
upaya misionaris kepada orang atau masyarakat luas. Tujuannya agar penonton atau
Mad’u dapat memahami, menerima dan melaksanakan pesan dakwah yang
disampaikan misionaris. Komunikasi dakwah adalah proses dimana individu atau
kelompok menyampaikan pesan-pesan, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits,
kepada individu atau kelompok lain, dengan menggunakan simbol-simbol verbal
dan non-verbal, dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku

mereka mematuhi ajaran Islam.

2.2 Pengertian dan Unsur-unsur Dakwah

Dalam terminologi Islam, definisi dakwah telah diuraikan oleh beberapa
pakar. Menurut Sayyid Qutb, dakwah berarti mengajak atau menyeru orang lain
untuk masuk ke jalan Allah Swt., bukan untuk mengikuti seorang dai atau kelompok
tertentu. Ahmad Ghusuli menggambarkan dakwah sebagai usaha atau ucapan untuk
memengaruhi manusia agar mengikuti ajaran Islam. Abdul al Badi Shadar
memisahkan dakwah menjadi dua tingkat, yaitu dakwah fardiyah dan dakwah
ummah. Abu Zahroh mengemukakan bahwa dakwah dapat dibedakan menjadi dua

aspek, yakni individu yang melaksanakan dakwah dan organisasi yang



melakukannya. Sementara Ismail al-Farugi menekankan bahwa hakikat dakwah
adalah kebebasan, universalitas, dan rasionalitas, yang menunjukkan bahwa
dakwah bersifat universal dan berlaku untuk semua umat serta sepanjang masa.
Secara keseluruhan, pemahaman yang lebih luas dari konsep dakwah yang
didefinisikan oleh para ahli tersebut meliputi: pertama, ajakan menuju jalan Allah
Swt.; kedua, pelaksanaannya melalui kegiatan yang terorganisir untuk
memengaruhi manusia agar mengikuti jalan Allah Swt.; dan keempat, sasaran
dakwah bisa individu maupun kelompok.

Dalam konteks dakwah istilah ‘amar ma'ruf nahy-1 munkar secara lengkap
dan populer dipakai adalah yang terekam dalam Al-Quran, Surah Ali Imrén, ayat

104:

5 Gy A D ' 55

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang me- nyeru pada
kebajikan, menyuruh pada yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (QS Ali Imran [3]: 104)

Ayat di atas mengandung beberapa hakikat dakwabh, yaitu: pertama, “harus
ada sekelompok orang di antara kamu”. Kedua, tugas atau misinya memerlukan
kebajikan. Yang ketiga adalah mendorong kebaikan dan mengekang kejahatan.
Keempat, mereka adalah orang-orang sukses.

Pada umumnya, dakwah merupakan sebuah ajakan atau seruan untuk

mengadopsi yang baik dan lebih baik. Konsep dakwah mencakup pemikiran



tentang kemajuan, yang merupakan suatu proses berkelanjutan menuju perbaikan
dan peningkatan yang terus-menerus sesuai dengan tujuan dakwah. Dengan
demikian, dakwah memiliki karakteristik yang dinamis, yang terus berkembang
sejalan dengan perkembangan ruang dan waktu. Dalam prakteknya, dakwah
melibatkan upaya untuk mentransformasikan nilai-nilai agama yang memiliki
peranan penting dalam membentuk persepsi umat terhadap nilai-nilai kehidupan
yang beragam.

Misi mempunyai dua aspek yang meskipun tidak dapat dipisahkan namun
dapat dibedakan, yaitu ““isi” dan “bentuk™, “substansi” dan “bentuk”, “pesan” dan
“cara penyampaian”, “esensi” dan “metode”. Tentu saja keduanya terlibat dalam
waktu yang sama dan nyatanya tidak dapat dipisahkan, serta semuanya
mempunyai dimensi universal yang tidak dibatasi ruang dan waktu. Dalam hal ini

hakikat dakwah adalah risalah keagamaan itu sendiri — al-din .-ual-nashihah,
"Agama adalah pesannya."”
2.3 Dampak Dakwah
Dalam bidang ilmu komunikasi, efek yang biasa disebut dengan “umpan
balik” sebenarnya adalah hasil reaksi dalam proses pemberitaan. Menurut
Jalaluddin Rahmat, dampak tersebut dapat terwujud dalam berbagai tingkatan,
antara lain:
1. Dampak kognitif terjadi ketika terjadi pergeseran pengetahuan,
pemahaman, dan persepsi penonton. Efek ini berkaitan dengan
penyampaian pengetahuan, kemampuan, keyakinan, atau informasi.

2. Dampak emosional terjadi ketika terjadi pergeseran perasaan, kesukaan,



atau keengganan penonton. Ini mencakup segala sesuatu yang berhubungan
dengan emosi, sikap, dan nilai-nilai.
3. Dampak perilaku mencakup tindakan, aktivitas, dan kebiasaan yang dapat

diamati yang merupakan perilaku nyata.

2.4 Pengertian Komunikasi Dakwah

Secara teknis, dakwah adalah pertukaran antara dai [komunikator] dan
mad'u [komunikator]. Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasi juga
berlaku dalam misi. Hambatan komunikasi adalah hambatan dalam misi. Cara
mengungkap apa yang tersembunyi di balik tindakan misionaris sama dengan apa
yang harus dilakukan oleh komunikator.

Pada hakikatnya, perbedaan antara aktivitas lahiriah, komunikasi, dan
dakwah tidak begitu jelas, karena sebenarnya tidak begitu tajam. Malah, terdapat
persamaan dengan beberapa jenis kegiatan komunikasi yang sudah dikenal
sebelumnya. Ini karena komunikasi dakwah pada dasarnya memiliki kesamaan
dengan bentuk komunikasi lainnya, yang semuanya mengikuti prinsip-prinsip yang
diajarkan oleh teori komunikasi. Namun, Perbedaan komunikasi dakwah terletak
pada pesan yang disampaikan yaitu ajaran Islam yang komunikatornya harus
memenuhi syarat dan standar tertentu. Berbeda dengan komunikasi rutin, dalam
dakwah, motivasi dan tujuan sangat terkait dengan tujuan dakwah baik secara mikro
maupun makro. Perbedaan yang signifikan antara komunikasi dan dakwah terletak
pada muatan pesan, di mana komunikasi bersifat netral dan umum, sementara
dakwah membawa nilai-nilai kebenaran dan keteladanan Islam. Selain itu, tujuan

dan efek yang diharapkan dari komunikasi dan dakwah juga berbeda, dengan tujuan
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komunikasi bersifat umum dan tujuan dakwah bersifat khusus, yang menghasilkan
efek yang berbeda dalam proses komunikasi.

Dalam  menganalisis komunikasi dakwah dengan  pendekatan
komunikologis, perlu dipertimbangkan dimensi-dimensi das sein, das sollen, dan
das wollen, serta tingkatannya dalam skala makro, meso, dan mikro yang menjadi
bagian dari entitas dakwah. Oleh karena itu, dalam konteks komunikasi dakwah,
tidak hanya melibatkan proses penyampaian pesan tentang dakwah dari satu
individu kepada individu lainnya. Hal ini juga bukan sekadar gabungan konsep
komunikasi dengan dakwah, atau pengertian komunikasi ditambah dengan
pengertian dakwah. Oleh karena itu, pemahaman tentang komunikasi dakwah tidak
boleh disajikan secara terpisah dan terfragmentasi dengan memilah-milah setiap
komponen vyang terlibat, tetapi harus dianalisis secara holistik, dengan
mempertimbangkan hubungan fungsional antara setiap komponen, yang bertujuan
untuk mencapai tujuan yang jelas.

Sebelum pesan dakwah dapat disusun untuk disampaikan kepada
komunikan dengan tujuan mempengaruhi dan mengajak, materi atau pesan dakwah
haruslah disusun sesuai dengan ajaran Islam. Penting juga untuk diingat bahwa
dalam konsep komunikasi dakwah, tidak hanya fokus pada tujuan pesan tersebut,
tetapi juga menyoroti efek yang timbul pada komunikan sebagai hasil dari
penyampaian pesan tersebut. Secara lebih detail, dalam konteks prosesnya, dakwah
adalah bentuk komunikasi di mana dua komponen terlibat, yaitu dai sebagai
komunikator, dan mad'u sebagai komunikan. Proses ini terjadi dalam kegiatan

dakwah, di mana pesan dakwah disampaikan kepada mad'u. Komunikasi dalam
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proses dakwah tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman,
memengaruhi sikap, atau membangun hubungan sosial yang baik, tetapi tujuan
utama dari komunikasi dakwah adalah mendorong mad'u untuk bertindak dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupannya.

Meskipun secara resmi tidak disebut sebagai komunikasi dakwah, beberapa
kegiatan dakwah sebenarnya melibatkan proses komunikasi dakwah. Dengan
demikian, penelitian tentang komunikasi dakwah sebenarnya membahas topik yang
sama, yaitu bagaimana proses komunikasi dapat berperan secara optimal dalam
menjalankan dakwabh.

Oleh karena itu, konsep komunikasi dakwah mencakup pengertian yang
luas dan terbatas. Dalam pengertian yang luas, komunikasi dakwah melibatkan
peran dan fungsi komunikasi di antara semua pihak yang terlibat dalam dakwah,
terutama antara komunikator (dai) dan mad'u, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga penilaian terhadap dakwah.

Sedangkan dalam konteks yang lebih terbatas, komunikasi dakwah
mencakup semua usaha, metode, teknik, dan keterampilan dalam menyampaikan
pesan dakwah kepada umat atau masyarakat secara umum. Tujuan dari kegiatan
tersebut adalah agar masyarakat yang menjadi target, yaitu mad'u, dapat
memahami, menerima, dan mengimplementasikan pesan-pesan dakwah yang
disampaikan oleh dai.

Komunikasi dakwah adalah proses dimana seseorang atau sekelompok
orang menyampaikan pesan atau pesan dari Al-Quran dan Hadits kepada orang atau

sekelompok orang lain, dengan menggunakan simbol-simbol verbal dan non-
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verbal, dengan tujuan untuk mengubah sikap seseorang terhadap orang lain. yang
lebih sejalan dengan ajaran Islam Pendapat atau tindakan, baik secara lisan maupun
tidak langsung melalui media.

Komunikasi dakwah dapat juga diartikan sebagai upaya komunikator (orang
yang menyampaikan pesan, seperti: Ustaz, Ulama, Kiai, Buya, atau Mubaligh)
dalam mengomunikasikan/menyampaikan pesan-pesan Al-Quran dan Hadist
kepada umat khalayak) agar umat dapat mengetahui, memahami, menghayati, dan
mengamalkannya da- lam kehidupan sehari-hari serta menjadikan Al-Quran dan
Hadist sebagai pedoman dan pandangan hidupnya.

Secara umum, komunikasi dakwah adalah suatu penyampaian pesan
dakwah yang secara sengaja dilakukan oleh komunikator (dai) kepada komunikan
(mad'u) dengan tujuan membuat komunikasi berperilaku tertentu.

2.5 Efektivitas Komunikasi Dakwah

Tidaklah mudah untuk menjalankan sebuah komunikasi hingga mencapai
kesepakatan yang sepenuhnya sesuai dengan tujuan yang diinginkan. sebab, salah
satu prinsip dasar dalam berkomunikasi adalah adanya hambatan-hambatan yang
mendasar dalam mencapai tujuan tersebut. Permasalahannya adalah bagaiStmana
kita dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Ada beberapa aspek umum yang
perlu dipertimbangkan untuk memastikan efektivitas komunikasi. Bagaimana
caranya agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif?.

Menurut Stewart L. Tubbs, komunikasi dikatakan efektif jika memenuhi
setidaknya lima indikator:

1. Memahami dan menerima baik-baik isi rangsangan yang dimaksudkan oleh
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komunikator.

2. Kebahagiaan, komunikasi jenis ini disebut juga komunikasi fasis dan
tujuannya adalah untuk menimbulkan kebahagiaan. Komunikasi membuat
hubungan antar manusia menjadi hangat, bersahabat dan menyenangkan.

3. Mempengaruhi sikap Komunikasi sering dilakukan untuk mempengaruhi
orang lain, misalnya seorang khatib ingin membangkitkan sikap
keberagamaan dan mendorong jamaah untuk beribadah dengan baik, atau
seorang politikus ingin membangun citra yang baik di mata pemilih, dan
lain-lain.

4. Meningkatkan hubungan sosial, komunikasi juga ditunjukkan untuk
membina hubungan sosial yang baik. Manusia merupakan makhluk sosial
dan tidak dapat bertahan hidup sendiri, sehingga manusia selalu
mendambakan hubungan yang positif dengan orang lain.

5. Tindakan: Tindakan persuasif dalam komunikasi diperlukan untuk
mendapatkan tindakan yang diinginkan komunikator serta berdampak pada
sikap persuasif. Dalam situasi ini, tindakan aktual komunikan biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa efektif komunikasi mereka.
Bagaimana komunikasi dakwah berjalan dengan efektif?. Dakwah

merupakan proses mengubah seseorang maupun masyarakat [pemikiran, perasaan,
perilaku] dari kondisi yang buruk ke kondisi yang lebih baik. Secara spesifik,
dakwah Islam diartikan sebagai aktivitas menyeru atau mengajak serta melakukan
perubahan kepada manusia untuk melakukan kemaksiatan dan mencegah dari

kemungkaran. Berdasarkan penuturan tersebut maka besar harapan untuk aktivitas
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dakwah dapat berhasil secara optimal, jika didukung oleh proses komunikasi yang
baik dan efektif. Terkait dengan hal ini, maka komunikator yang juga sekaligus
merupakan dai juga harus memperhatikan tampilan diri komunikator.

Agar seorang komunikator dapat menyampaikan sesuatu secara efektif,
maka harus dirasakan, ditumbuhkan dari lubuk hati yang terdalam, dan timbul dari
lubuk hati yang terdalam, sehingga mengalir keluar dengan lembut dan hati-hati.
Lalu, juga akan ada kelembutan dan kasih sayang yang menyentuh hati sanubari
yang paling lembut.

Komunikasi dakwah dikatakan efektif jika memenuhi beberapa faktor-
faktor berikut (Ilaihi, 2010). Faktor-faktor tersebut meliputi:

a) Kejelasan Tujuan dan Target

b) Kejelasan target audience

c) Strategi pesan.

d) Strategi media.

e) Memperoleh umpan balik dari audience.

Tidak peduli seberapa berbakatnya seseorang, betapun unggulnya
seseorang, kesuksesan tidak akan diperoleh tanpa penguasaan ketrampilan
komuikasi yang efektif. Wilbur Schram menyebutkan sebagai “the conditions of
succes in communications” yakni kondisi yang harus di penuhi jika kita ingin
agar pesan yang kita sampaikan menghasilakan tanggapan yang kita inginkan. The
Conditions Of Succes In Communications tersebut meliputi :

1. Pesan harus di rancang dan di sampaikan sedemikian rupa, sehingga

dapat menarik perhatian komunikan.
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2. Pesan harus menggunakan lambang yang memiliki pengertian yang
sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama mengerti.
3. Pesan harus dapat menumbuhkan kebutuhan pribadi komunikan
sekaligus menyediakan alternatif mencapai kebutuhan tersebut.
4. Pesan harus berkaitan dengan kebutuhan kelompok dimana
komunikan berada.(Armayanti, 2019)
2.6 Pengertian Minoritas
Minoritas didefinisikan sebagai bagian dari penduduk yang beberapa cirinya
tidak sama dan sering mendapat perlakukan berbeda. Ciri-ciri perbedaan tersebut
dapat benrbentuk fisik seperti warna kulit dan juga bahasa. Istilah muslim dalam
kajian muslim minoritas dipergunakan untuk menunjukkan semua orang yang
mengakui bahwa Muhammad saw adalah utusan Allah swt yang terakhir dan
mengakui bahwa ajarannya benar tanpa memandang seberapa jauh mereka tahu
tentang ajarannya atau seberapa jauh mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran
tersebut. Pengakuan ini dengan sendirinya menimbulkan perasaan identitas dengan
semua orang yang memiliki keyakinan yang sama. Dengan demikian, minoritas
muslim adalah bagian penduduk yang berbeda dari penduduk lainnya karena
anggota-anggotanya mengakui bahwa Nabi Muhammad saw adalah utusan Allah
swt yang terakhir dan ajaran-ajaranya benar.
Asal usul terbentuknya minoritas muslim di berbagai negara berbeda-beda
antara satau negara dengan negara yang lain. M. Ali Kettani menjelaskan bahwa

ada tiga bentuk munculnya minoritas muslim:
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1. Suatu komunitas muslim dijadikan tidak efektif oleh kelompok nonmuslim
yang menduduki wilayah komunitas muslim, meskipun umat Islam di
wilayah tersebut secara jumlah tergolong mayoritas. Dalam rentangan
waktu yang lama karena pengaruh penduduk oleh komunitas non muslim,
maka komunitas muslim yang tadi jumlahnya mayoritas, berubah menjadi
minoritas karena pengusiran secara besar- besaran oleh komunitas non
muslim. Di sisi lain, terjadi gelombang imigran non muslim secara besar-
besaran.

2. Minoritas muslim terjadi ketika non muslim di lingkungan non muslim
pindah agama menjadi muslim. Jika pemeluk Islam yang baru ini menyadari
akan pentingnya keyakinan Islam, mereka akan memberikan perioritas atas
ciri-ciri lain dan mencapai solidaritas sesama karena mereka memiliki
keyakinan yang sama, sehingga terbentuk suatu minoritas.

3. Ketika Pemerintah Muslim di suatu Negara atau daerah tidak berlangsung
cukup lama atau usaha menyebarkan Islam tidak cukup efektif untuk
mengubah Muslim menjadi mayoritas dalam jumlah dinegeri-negeri yang
mereka kuasai. Berbagai kekuasaan politiknya tumbang dan umat Islam
mendapati dirinya turun status dari mayoritas menjadi minoritas dalam

negerinya sendiri.(Dakwah et al., 2023)

2.7 Kebudayaan Batak Karo
Perlu diketahui bahwa komunikasi adalah sebagai syarat untuk
memudahkan orang untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan pola nilai

kebudayaan atau lingkungan baru (Tharig & Anshori, 2017). Kebudayaan meliputi
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tradisi dan kebiasaan masyarakat yang mencerminkan ide, gagasan, dan hasil karya
manusia yang dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan
diwujudkan dalam berbagai praktik.(Zulfahmi, 2017)

Kabupaten Karo terbentang di dataran tinggi sekitar Gunung Sinabung dan
Gunung Sibayak,serta dataran tinggi Bukit Barisan. (Erdansyah, 2016).
Kebudayaan batak karo ini banyak yang bertentangan dengan nilai keislaman,
penting untuk diingat bahwa penilaian mengenai nilai Islam dan kebudayaan Karo
tergantung pada perspektif individu dan interpretasi. Namun, kebudayaan batak
karo banyak yang menentang nilai-nilai islam berikut beberapa contoh pertentangan
yang mungkin bisa dijabarkan adalah:

a) Praktik adat dalam perkawinan: Beberapa praktik perkawinan

tradisional suku Karo mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam, seperti sistem mahar yang kadang-kadang bisa dianggap sebagai
bentuk perdagangan manusia atau tekanan finansial yang tidak adil
terhadap pihak perempuan.

b) Praktik adat dalam perkawinan: Beberapa praktik perkawinan

tradisional suku Karo mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam, seperti sistem mahar yang kadang-kadang bisa dianggap sebagai
bentuk perdagangan manusia atau tekanan finansial yang tidak adil
terhadap pihak perempuan.

c) Sistem kepercayaan animisme: Beberapa aspek kepercayaan tradisional

suku Karo yang masih melibatkan ritual atau kepercayaan animisme

mungkin bertentangan dengan ajaran Islam tentang tauhid (keyakinan
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kepada satu Tuhan) dan larangan terhadap praktik-praktik yang
dianggap syirik.
2.8 Peserta Didik Usia Dini

Anak usia dini merupakan masa “Golden Age” yang sangat tepat dalam
menanamkan nilai-nilai Islam khususnya Ibadah. Sehingga dengan ditanamkannya
sejak dini maka akan menjadi modal dan anak akan terbiasa dalam mengamalkan
(Mavianti et al., 2022). Harapan menjadikan anak sebagai tersebut di atas,
semestinya diusahakan dengan adanya bimbingan yang memadai, selaras dan
seimbang. Orangtua diberi kewajiban untuk mendidik dengan baik anak-anaknya,
sehingga anak-anak memiliki iman yang kokoh.(Rusmalita, 2017)

Secara etimologis, peserta didik merujuk kepada seseorang yang menerima
pengajaran ilmu. Secara terminologis, peserta didik adalah individu yang sedang
mengalami perubahan dan perkembangan sehingga memerlukan bimbingan dalam
membentuk kepribadian dan merupakan bagian integral dari proses pendidikan.

Peserta didik sangat penting dalam proses pendidikan karena mereka
merupakan individu yang sedang mengalami masa perubahan dan perkembangan
serta memerlukan bantuan dalam mengembangkan kepribadiannya. Dengan kata
lain, siswa adalah orang-orang yang sedang melalui tahap pertumbuhan intelektual,
mental, dan fisik. Dalam kerangka pendidikan Islam, peserta didik adalah orang-
orang yang berkembang baik secara mental maupun fisik dalam upaya mencapai
tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Siswa disebut sebagai tilmidz
dalam bahasa Arab, yang biasanya digunakan untuk menyebut mereka yang duduk

di bangku sekolah dasar.(Munirah et al., 2022)
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, khususnya penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian lapangan
yang dilakukan dalam kancah sebenarnya. Metode yang digunakan dalam
menganalisis data adalah metode deskriptif analisis, yaitu penulis memberikan
deskriptif mengenai subyek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh
dari kelompok subyek yang diteliti.(Gani & Zulfahmi, 2021)

Melalui observasi sistematis dan wawancara langsung, guru di TK RA Al-
Mukhlisin dipilih sebagai subjek penelitian ini. Data yang dikumpulkan kemudian
diproses dan dianalisis secara sistematis. Temuan penelitian ini disajikan dalam
bentuk tertulis yang tepat, padat, dan jelas. Adapun yang dideskriptifkan dalam
penelitian ini adalah komunikasi dakwah guru dalam menanamkan nilai-nilai islam
pada peserta didik.

3.2 Kerangka Konsep

Konsep penelitian merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal
atau persoalan yang perlu dirumuskan. Dalam. merumuskan suatu pengertian kita
harus dapat menjelaskan sesuai dengan maksud peneliti dalam memakainya. Hal
ini perlu ada konsistensi dalam penggunaan konsep itu. Artinya jika suatu bagian
dikatakan A maka di bagian manapun dalam penelitian yang dilakukan, konsep
tersebut hendaknya tetap dikatakan A sebagaimana pengertian konsep

tersebut.(Anggreni, 2022).
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Sebuah konsep mewakili sekumpulan objek dengan karakteristik serupa dan
berfungsi sebagai bentuk penjelasan atau pemahaman yang disederhanakan. Ketika
kerangka teoritis digunakan sebagai dasar untuk sebuah studi, konsep tersebut
menjelaskan makna teori.

Tabel 3.1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian

Komunikasi Dakwah :> Guru

| |

Peserta Didik <:|

Sumber : Olahan Peneliti 2024

Nilai-Nilai Islam

3.2.1 Defenisi Konsep

Konsep merujuk pada ide, gagasan, atau abstraksi tentang sesuatu yang
dihasilkan oleh pikiran manusia. Ini bisa berupa pemahaman tentang objek fisik,
proses, peristiwa, atau hubungan antara berbagai elemen. Konsep membantu untuk
mengorganisir, memahami, dan berkomunikasi tentang penelitian ini. Dalam
konteks ini konsep mengacu pada abtraksi dan konsep disini membantu meringkas
teori-teori dalam penelitian.

Defenisi konsep dari kerangka diatas adalah sebagai berikut :
1. Teori L. Tubbs adalah teori yang digunakan untuk memfasilitasi pemahaman
penelitian ini sebagai penunjang bagaimana cara komunikasi dakwah dan
keefektifan dakwah yang dilakukan oleh guru-guru di Tk RA Al-Mukhlisin

Kab Karo.
2. Komunikasi dakwah adalah komunikasi yang dilakukan oleh objek

penelitian dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak didik.
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3. Nilai-nilai keislaman adalah hal yang diajarkan kepada peserta didik dan
yang akan ditanamkan oleh peserta didik.
3.3 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

Teoritis Indikator
Komunikasi Dakwah Guru Dalam 1. Memahami dan menerima
Menanamkan Nilai-Nilai Islam pesan
Pada Peserta Didik TK RA Al- 2. Kebahagiaan
Mukhlisin Kabupaten Karo 3. Mempengaruhi sikap

4. Meningkatkan  hubungan
sosial
5. Tindakan persuasif

Sumber : Olahan Peneliti 2024

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penulis penelitian ini mengadopsi Metode Kualitatif, dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
berperan serta (participant observaction), wawancara mendalam (in depth
interview), dan dokumentasi (Sugiono, 2017). Perolehan data dengan berbagai
macam cara ini disebut triangulasi (triangulation). Alasan menggunakan trangulasi
adalah bahwa tidak ada metode pengumpulan data tunggal yang sanga cocok dan
dapat benar-benar sempurna.

Metode observasi yang digunakan dalam bentuk pengamatan atau
pengindraan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku
(Yusra et al., 2021). Metode observasi ini digunakan untuk mengamati hal yang

terkait dengan penelitian yakni :
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a. Lokasi atau tempat penelitian dalam penelitian ini adalah TK RA Al-

Mukhlisin Kab Karo

b. Pelaku yang terlibat dalam pelaksaan komunikasi dakwah dalam hal ini
adalah guru-guru dan kepala TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo
c. Kegiatan dan aktivitas yang dilakukan di TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo

Wawancara dilakukan peneliti dengan alasan agar peneliti mampu
mengajukan pertanyaan dengan bertatap muka langsung pada partisipan (Yusra et
al., 2021). Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada kepala TK dan Guru-
guru TK dan pada penerapannnya wawancara menggunakan kerangka pertanyaan
yang sudah disajikan oleh peneliti.

Menurut Fuad & Sapto (2013 : 61) dokumentasi meruapakan salah satu
sumebr data skunder yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Berdasarkan
pengertian ini maka penulis memperoleh data dan bukti sebagai penguatan terhadap
penelitian ini. (Yusra et al., 2021)

3.5 Narasumber Penelitian

Sumber data harus mematuhi Kriteria tertentu:

1. Sumbernya haruslah individu atau entitas yang memiliki
pemahaman mendalam dan penguasaan materi pelajaran yang
dicapai melalui proses enkulturasi, memungkinkan mereka untuk
tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi juga memperoleh wawasan
pengalaman atau persepsi.

2. Sumber harus terlibat aktif dalam kegiatan yang sedang dipelajari,

memastikan akses langsung ke informasi yang relevan.
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3. Sumber tidak boleh acuh tak acuh atau hanya menyampaikan
informasi tanpa menawarkan interpretasi atau analisis mereka
sendiri.

4. Sumber harus memiliki waktu atau ruang yang cukup untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan.

Dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti berupaya melakukan
wawancara kepada narasumber penelitian ini, dalam hal ini adalah Kepala TK dan

Guru- Guru TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. Proses analisis data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu
wawancara, pengamatan, yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya.(Kurniasih et al., 2021)

Setelah data diperoleh disusun, tahap berikutnya adalah pengolahan data atau
analisa data. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang
lazim digunakan dalam penelitian eksploratif yaitu metode deskriptif. Hasil wawancara
dikurangi diubah menjadi teks naratif . Pengambilan kesimpulan melibatkan
pengambilan kesimpulan dari data yang dianalisis, berdasarkan fakta yang diamati

selama penelitian, dan menyajikannya dalam bentuk naratif.
3.7 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti memperoleh informasi
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mengenai data yang diperlukan. Lokasi penelitian adalah merupakan tempat dimana
penelitian akan dilakukan. Maka penelitian ini akan dilakukan di TK RA Al-
Mukhlisin Kabupaten Karo. Alasan memilih tempat ini adalah karena ingin
mengetahui bagaimana guru melakukan komunikasi dakwah sebagai pengajar dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada peserta didik TK RA Al-Mukhlisin.

Waktu penelitian akan dilakukan pada 15 Juli — 22 Juli 2024.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Demografi Penelitian
Ketika peneliti melakukan observasi dan telah diberikan izin oleh kepala
sekolah, kegiatan di TK RA Al-Mukhlisin Kabupaten Karo.

Gambar 4.1 Suasana TK RA Al-Mukhlisin

Sumber : Dokumentasi peneliti 2024

Kegiatan mengajar dimulai pukul 08.00 hingga 11.00 WIB pagi. Guru-guru
memulai ajaran pertama dengan mengumpulkan peserta didik dan membariskannya
menggunakan media mikrofon. Setelah itu, mereka melakukan salam, nyanyian
Islami, dan doa-doa harian.

Setelah itu, peserta didik masuk ke ruang kelas dan dipandu oleh satu guru.

Mereka kembali dibariskan di depan kelas. Sebelum masuk kelas, guru memberikan

25
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opsi kepada peserta didik untuk memilih salam, seperti tos, salim, pelukan, atau
mengucapkan cinta dengan cara memberikan tangan yang membentuk setengah hati
yang kemudian akan dilengkapi oleh guru dengan tangannya.

Pembelajaran dimulai dengan kata-kata yang disampaikan guru dengan
nada halus namun tegas, seperti memanggil nama peserta didik dan menegurnya,
atau menjadikan peserta didik yang baik sebagai contoh. Di dalam kelas, guru tetap
menggunakan mikrofon untuk menyampaikan pesan agar suaranya terdengar
dengan jelas.

Satu guru memandu di depan, sedangkan guru lainnya memantau peserta
didik dari belakang, menyampaikan kata-kata dari guru di depan serta mengarahkan
peserta didik. Materi pembelajaran meliputi pengenalan angka, huruf
abjad/hijaiyah, serta menggambar atau mewarnai. Peserta didik diajak bernyanyi,
seperti lagu "lkan Hidup di Air". Guru akan bertanya, "lkan hidup di mana?"
kemudian menyodorkan mikrofon kepada peserta didik satu per satu untuk
menjawab. Mayoritas peserta didik menjawab ™air", namun ada juga yang
memberikan jawaban variatif seperti "di laut" atau "di sungai".

Setelah pembelajaran selesai, ada sesi makan siang. Pada sesi ini, peserta
didik membawa bekal masing-masing dari rumah. Guru memastikan semua peserta
didik membawa bekal. Jika ada yang tidak membawa, peserta didik akan berbagi.
Setelah memastikan semua peserta didik memiliki bekal, doa makan beserta artinya
dibaca bersama, lalu diikuti dengan hadist makan dan minum beserta artinya. Guru
mengarahkan dan membacakan doa di depan peserta didik.

Setelah makan siang, guru lain membimbing peserta didik untuk
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mengemaskan tasnya. Mereka kembali bernyanyi bersama dengan gerakan. Setelah
itu, peserta didik dipanggil berdasarkan kelompok untuk pulang. Ada lima
kelompok, dan setiap kelompok dipanggil satu per satu. Guru memberikan bonus
berupa snack. Awalnya, tidak ada peserta didik yang mengucapkan terima kasih,
tetapi setelah seorang peserta didik mengucapkan terima kasih, teman-temannya
mengikuti hingga peserta didik terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya.

Di luar jam pelajaran, para guru mengawasi semua peserta didik dan
memastikan mereka dijemput oleh orang tua atau wali masing-masing. Saat
bermain, ada peserta didik yang mengucapkan kata kasar seperti "Munggil kau"
(yang dalam bahasa Indonesia berarti "mampus kau™). Guru secara spontan
menegur peserta didik tersebut.

Kegiatan mengajar guru juga dipenuhi dengan tingkah peserta didik yang
sangat aktif bermain. Ada yang menangis dan guru akan menenangkannya. Ada
juga peserta didik yang keluar kelas dan ingin pulang, maka guru akan mengejarnya
dan memberikan pemahaman kepada peserta didik tersebut. Diketahui oleh penulid
juga bahwa guru-guru bergantian mengajar dan baru-baru ini sudah ada lanjutan

dari TK tersebut yakni Sekolah Dasar (SD) An-Nahwa.

4.2 ldentitas Narasumber

Didalam penelitian ini peneliti sudah mengumpulkan beberapa narasumber
yaitu Guru di TK RA Al-Mukhlisin , beserta hasil wawancara mengenai Cara
komunikasi Dakwah Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai islam di TK RA Al-

Mukhlisin Kab Karo. Berikut identitas narasumber yakni Guru-guru yang berada di
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TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo.
Informan pertama dengan nama Isnawati S.Pi, berusia 44 tahun tinggal di
Berastagi Gg. Sampang Rukun. Isnawati bekerja sebagai guru di Tk RA Al-

Mukhlisin serta pendidikan terakhirnya S1 Pai di Universitas Terbuka Sidikalang.

Gambar 4.2 Informan Pertama (Hafnirza Br Tarigan)

= L~

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024

Informan kedua Prichilia Br Tarigan S.Pd.SD. berusia 29 tahun tinggal di
Desa Jaranguda memilki profesi sebagai Guru di Tk RA Al-Mukhlisin. Serta
pendidikan terakhir S1-PGSD di Universitas Quality Berastagi.

Gambar 4.3 Informan Kedua (Hafnirza Br arigan)

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024
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Informan Ketiga Dinda Seroja Fahira S.Pd.SD. berusia 23 tahun tinggal di
Mesjid Raya Berastagi memilki profesi sebagai Guru di Tk RA Al-Mukhlisin Serta

pendidikasn terakhir S-1 PGSD Universitas Quality Berastagi

Sumber: Doumentasi Peneliti 2024

Informan Keempat yakni Yaumil Hasri berusia 23 tahun tinggal di Listrik
Atas Berastagi memiliki profesi sebagai Guru di Tk RA Al-Mukhlisin dan sedang
berkuliah di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) dengan jurusan
Pendidikan Mate-Matika.

Gambar 4.5 Informan Kempat (Hafniza Br Tarigan)
‘ \ VANPANFANPAN ZA ' 9%

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024

Informan terakni yakni informan kelima Dwi Ega Pratiwi Br Ginting

S.Pd.l.berusia 25 tahun tinggal di Desa Jeraya memilki profesi sebagai Guru di Tk
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RA Al-Mukhlisin. Serta pendidikan terakhir S1-PGMI di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UINSU)

Gambar 4.6 Informan Klima (Hafnirza Br Tarigan)

[ -

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2024

4.3 Hasil Penelitian

Bagian ini akan melanjutkan untuk menyajikan dan menganalisis hasil temuan
dari eksplorasi lapangan yang telah dilakukan, dengan menerapkan berbagai teknik
pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya di bagian sebelumnya dari
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif
yang komprehensif, yaitu dengan mengumpulkan data secara mendalam melalui
wawancara dengan berbagai sumber yang relevan serta mendokumentasikan
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut secara rinci dan terstruktur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap dan mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. Penelitian ini
dilakukan di TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo, pada tanggal 15 sampai 22 juli 2024.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan izin kepada Kepala

Sekolah TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo, di penelitian ini menggunakan teknik
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wawancara kepada 5 (lima) orang guru yang ditentukan peneliti sesuai dengan
kriteria penelitian. Kriteria narasumber yaitu guru di TK RA Al-Mukhlisin Kab
Karo.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
infroman tentang bagaimana Cara Komunikasi Dakwah Guru Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Islam di Tk RA Al-Mukhlisin.

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian untuk menggali informasi
agar mendapatkan hasil dari penelitian ini. Penelitian ini bukan hal-hal yang
dipikirkan oleh penulis atau karangan oleh penulis, namun berdasarkan realita yang
terjadi di lapangan dan yang dilakukan langsung oleh informan yakni deskriptif
kualitatif.

Sehingga peneliti mendapatkan hasil penelitian tersebut dan penelitian juga
menjadi nyata dan pasti. Dengan demikian, permasalahan yang terjadi hendak dapat
terjawab di bab ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Cara Komunikasi Dakwah

Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam di Tk RA Al-Mukhlisin.

4.3.1 Hasil Wawancara

Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang
sudah dijelaskan di bab 1, yakni bagaimana Cara Guru Menanamkan Nilai-Nilai
Islam di TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo. Peneliti sudah mewawancarai narasumber
sesuai di TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo.

Pada dasarnya pemahaman dan mengerti terhadap pesan atau informasi
dalam hal ini yakni nilai nilai islam yang diberikan guru kepada peserta didik sangat

penting dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam
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tentang pengetahuan mengenai nilai-nilai islam yang diajarkan oleh guru kepada
peserta didik. Ketika peneliti menanyakan Langkah-langkah apa saja yang anda
lakukan agar peserta didik memahami dan mengerti nilai-nilai islam yang anda
tanamkan,informan Isnawati menjawab:

“Menggunakan alat elektronik, alat elektronik digunakan untuk

menerangkan lagu kan nampak semua dari hp tadi juga kita bisa

melihat cerita nabi cerita-cerita dongeng-dogeng lalu dialihkan ke

laptop dengan menggunakan elektronik juga. Lalu menggunakan

media gambar dan untuk praktek shalat langsung kami ajari

gimana rukuk gimana sujud gimana dari awal mulai, kami

mengajari tata cara berwudhu atau bersuci membersihkan dirinya

dulu diajari juga cara doanya selesai berwudhu nya diajari doanya

itu bagaimana. Dari baris berbaris ada nyanyian itulah langkah-

langkah awal karena kan anak-anak ini dengan nyanyian baru

menghapal dan dapat dia menanamkan. Kek dibilangin anak

shaleh! duduk manis yaa, dengan kata-kata islami juga yaa kan”.

Guru melakukan penanaman nilai-nilai islam dengan Media elekroknik
seperti HP dan Laptop. Guru menggunakan alat elektronik seperti HP dan laptop
untuk menerangkan lagu-lagu Islami dan menampilkan cerita nabi serta dongeng
Islami. Ini membuat pembelajaran lebih interaktif dan visual. Lalu penggunaan
Media Gambar. Gambar digunakan untuk membantu menjelaskan konsep-konsep
Islami dan membuatnya lebih menarik bagi anak-anak. Guru melakukan Praktik
Langsung seperti Shalat dan Wudhu. Guru mengajarkan tata cara shalat dan wudhu
secara langsung, menunjukkan gerakan-gerakan seperti rukuk dan sujud, serta doa-
doa yang dibaca setelah berwudhu. Baris Berbaris dengan Nyanyian, lagu-lagu
Islami digunakan untuk membantu anak-anak menghafal dan menanamkan nilai-
nilai Islam dengan cara yang menyenangkan. Guru juga melakukan komunikasi

dengan kata-kata Islami seperti “anak shaleh” dan “duduk manis yaa” dalam

interaksi sehari-hari untuk membiasakan anak-anak dengan istilah-istilah Islami.
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Ketika peneliti menanyakan Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan agar
peserta didik memahami dan mengerti nilai-nilai islam yang anda tanamkan,
informan Prichilia menjawab :

“Itu tadi kayak ada praktek shalat, ada kek bacaan surah-surah

pendek itu, hadist,itu biasanya diajari nantikan di akhir semester

ada penilaian nya berapa dapat lalu itulah nilainya”

Guru mengajarkan cara melaksanakan shalat, termasuk gerakan dan bacaan
yang benar. Lalu Peserta didik diajarkan untuk menghafal dan membaca surah-
surah pendek dari Al-Qur'an. Guru juga mengajarkan hadist-hadist tertentu yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Setelah itu di akhir semester,
guru menilai pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam praktek shalat,
bacaan surah-surah pendek, dan hadist. Nilai ini mencerminkan sejauh mana
mereka telah menguasai materi yang diajarkan. Ketika peneliti menanyakan
Menurut anda langkah-langkah apa saja yang anda lakukan dalam menanamkan
nilai-nilai islam informan Dinda Seroja Fahira menjawab :

“Langkah-langkah awal saya ya pastinya saya menghapal dulu
doa-doa yang diterapkan kepada anak-anak saya hapal dulu untuk
diri saya sendiri kalo untuk diri sendiri saya sudah hapal baru saya
sampaikan kepada anak-anak. Lalu saya suruh dihapal sama
mereka lalu saya suruh kedepan satu-satu untuk melafalkannya,
kalo memang sudah hafal semua baru nanti bareng-bareng doa-
doanya”.

Guru memastikan dirinya telah menghafal doa-doa yang akan diajarkan
kepada anak-anak. Ini penting agar guru bisa mengajarkan dengan benar dan
memberikan contoh yang tepat. Guru kemudian mengajarkan doa-doa tersebut

kepada anak-anak, meminta mereka untuk menghafal doa-doa tersebut. Lalu guru

meminta anak-anak melafalkan doa-doa yang telah mereka hafal satu per satu di
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depan kelas. Ini membantu memastikan bahwa setiap anak benar-benar menghafal
dan bisa melafalkan doa dengan benar. Setelah semua anak-anak hafal doa-doa
tersebut, doa-doa tersebut diucapkan bersama-sama oleh seluruh kelas. Ketika
peneliti menanyakan Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan agar peserta
didik memahami dan mengerti nilai-nilai islam yang anda tanamkan, informan
Yaumil Hasri menjawab :

“Praktik shalat, baca qur’an , baca hadist, ada itu semua kak ya

kayak sebelum pembukaan nanti kami baca surah pendek dulu.

Selain itu, pulang ada doanya pulang ada doa-doa harian kalo pun

nanti, ada setiap hari selasa atau rabu ada praktik shalat dan

bacaan hadist itu lah yang sering dibawa”.

Dilakukan praktik shalat ,ada sesi khusus untuk praktik shalat, di mana
peserta didik diajarkan tata cara shalat yang benar. Lalu sesi membaca Al-Qur'an
kegiatan ini termasuk dalam rutinitas pembelajaran, membantu anak-anak
menghafal dan memahami ayat-ayat suci. Membaca hadist, pembelajaran hadist
dilakukan secara rutin untuk mengajarkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung
dalam hadist. Sebelum memulai pembelajaran, surah-surah pendek dibaca untuk
mengawali aktivitas dengan mengingat Allah. Doa-doa harian seperti doa sebelum
dan sesudah makan, doa keluar rumah, dan doa pulang diajarkan dan dibiasakan
kepada peserta didik. Jadwal rutin untuk praktik shalat dan bacaan hadist dilakukan
pada hari-hari tertentu seperti Selasa dan Rabu, untuk memastikan rutinitas dan
konsistensi dalam pembelajaran. Ketika peneliti menanyakan Langkah-langkah apa
saja yang anda lakukan agar peserta didik memahami dan mengerti nilai-nilai islam

yang anda tanamkan, informan Dwi Ega Pratiwi menjawab :

“Itu tadi kalo mau memulai pembelajaran kan biasa kelas kalo
mau mulai baca doa dulu, dipimpin oleh ketua kelas , baca surah-



35

surah pendek kemudian yaa kalo melakukan sesuatu baca doa”.

Baca Doa Sebelum Pembelajaran, sebelum memulai pelajaran, doa dibaca
dan dipimpin oleh ketua kelas. Ini mengajarkan anak-anak untuk selalu memohon
bimbingan Allah sebelum memulai aktivitas. Membaca surah-surah pendek dari Al-
Qur'an sebelum memulai pembelajaran. Ini membantu anak-anak menghafal dan
memahami surah-surah tersebut. Dan doa sebelum aktivitas, mengucapkan doa
sebelum melakukan berbagai aktivitas mengajarkan anak-anak untuk selalu
mengingat Allah dan memohon perlindungan-Nya dalam setiap tindakan. Praktik-
praktik diatas dilakukan guru kepada peserta didik agar memahami dan mengerti
penanaman nilai-nilai islam

Setelah menerapkan semua langkah-langkah yang dilakukan guru, maka
guru harus memberikan pesan atau isi informasi kepada peserta didik agar
penanaman nilai-nilai islam bisa tertanam pada diri peserta didik . Ketika peneliti
menanyakan kepada informan Menurut anda pesan seperti apa yang senantiasa anda
lakukan dalam penanaman nilai-nilai islam, informan Isnawati menjawab :

“ Seperti anak-anak ini jangan melawan kepada orang tua rajin
ibadah shalat kan berpuasa harus kita laksanakan karena puasa
kami pun ada puasa juga setengah hari kayak puasa Romadhan
anak-anak ditegaskan semua puasa. Semalam kami ada bonus tapi
dibayarkan setelah idhul fitri pas masuknya kami. Penuh
puasanya kami kasi amplop semalam memang umi kasi semua
rata Rp.5000 biar pun setengah hari biarpun satu hari tetap umi
kasi. Niatnya dia berpuasa ada niat umi bagi semua. Besok siapa
yang puasa umi kasi bonus , anak-anak nanya bonus apa mi?
Yakni THR. Ada yang Rp 10.000 yang ga penuh dia Rp 5.000.
Lainnya lagi itu kak seperti saling berbagi, saling tolong
menolong , menghormati yang tua. Mengenal kan adab ataupun
akhlak perilaku anak , kepada orang tua kita hormati bukan harus
hormat engga kita hargai kalo dia berbicara , mendegarkan kalo

yang tidak baik bahasa nya tidak perlu kita ucapkan karena kan
anak-anak ini mulutnya ada yang ikut bahasa kebun binatang
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karena pengaruh lingkungan jadi yang dia tidak bisa ucapkan kan
kita hanya menengur nakku tidak boleh berbahasa tidak baik
sama dengan iss aku jangan mencuri itu namanya ga bagus. Kek
tetap ditanamkan untuk bagian keislaman”.

Pesan yang di sampaikan oleh guru yakni seperti menghormati orang tua
dan rajin ibadah. Guru menekankan pentingnya menghormati orang tua dan rajin
melaksanakan ibadah seperti shalat dan puasa. Anak-anak diajarkan untuk berpuasa
setengah hari sebagai latihan untuk puasa Ramadhan. Guru mendorong semua anak
untuk mencoba berpuasa. Lalu guru akan memberikan pengharhargaan berupa
memberikan bonus atau THR kepada anak-anak yang berpuasa. Hadiah diberikan
baik untuk puasa penuh maupun setengah hari, untuk menghargai usaha mereka.
Guru mengajarkan anak-anak untuk saling berbagi, tolong-menolong, menghormati
orang tua, dan berbicara dengan bahasa yang baik. Anak-anak diajarkan untuk
menghindari bahasa kasar dan perilaku buruk seperti mencur. Peneguran yang
lembut kepada peserta didik ketika menggunakan bahasa yang tidak baik atau
berperilaku buruk, guru menegur dengan lembut dan memberikan penjelasan
mengapa perilaku tersebut tidak boleh dilakukan. Ketika peneliti menanyakan
kepada informan Menurut anda pesan seperti apa yang senantiasa anda lakukan
dalam penanaman nilai-nilai islam,informan Prichilia menjawab :

*“ Melalui hadist kek misalnya mau bilang kan orang itu kan kalo
makan harus duduk kan melalui hadist dibilang layasrobbunaa

jangan makan sambil berdiri gitu kan lalu dijelaskan dari situ”.

Pesan yang disampaikan oleh guru yakni hadist sebagai sumber
panduan/ajaran menunjukkan pentingnya mengikuti panduan Rasulullah SAW

dalam kehidupan sehari-hari. Ini mengajarkan anak-anak bahwa perilaku mereka

harus sesuai dengan ajaran Islam yang autentik. Penerapan adab islami dalam
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kehidupan sehari-hari seperti mengajarkan anak-anak adab makan, seperti makan
sambil duduk, membantu mereka menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas
sehari-hari. Ini tidak hanya soal kesehatan fisik tetapi juga mengenai kepatuhan
terhadap ajaran agama. Guru tidak hanya menyebutkan hadist tetapi juga
menjelaskan makna dan alasan di balik ajaran tersebut. Ini membantu anak-anak
memahami bukan hanya apa yang harus dilakukan tetapi juga mengapa hal itu
penting. Menurut anda pesan seperti apa yang senantiasa anda lakukan dalam
penanaman nilai-nilai islam,informan Dinda Seroja Fahira menjawab :

“pesan yang saya terapkan ke anak-anak itu kayak misal nya ada

anak-anak yang berbuat salah kemudian tidak sengaja gitu

membuat teman nya menangis walaupun dia ga sengaja gitu dia

harus mengucapkan kayak minta maaf ataupun dia minta tolong

gitu atau meminjam dia harus mengucapkan kata ‘Tolong’ atau

‘bagi’ dia harus mengucapkan dengan kata-kata sopan. Saya

menyampaikan itu terlebih dahulu kepada mereka lalu

ditanamkan pada diri mereka lalu dipraktekkan sehingga mereka

sudah terbiasa jadi supaya mereka mengingat saya buat kek

nyanyian kaya gitu sih”.

Pesan yang disampaikan guru yakni mengajarkan peserta didik untuk
meminta maaf ketika berbuat salah menanamkan nilai rendah hati dan tanggung
jawab atas tindakan mereka. Ini sesuai dengan ajaran Islam yang mengajarkan
pentingnya meminta maaf dan memaafkan. Kesopanan dalam berbicara yakni
menggunakan kata-kata seperti “"tolong” dan berbicara dengan sopan
mencerminkan akhlak Islami yang menghormati orang lain dan menunjukkan
kesopanan dalam interaksi sehari-hari. Guru menanamkan nilai-nilai ini dalam diri
peserta didik dengan membuat mereka mempraktikkannya sehingga menjadi

kebiasaan. Lalu guru menggunakan nyanyian sebagai alat bantu untuk membantu

anak-anak mengingat dan mengpenanaman nilai-nilai tersebut. Menurut anda pesan
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seperti apa yang senantiasa anda lakukan dalalam penerapan nilai-nilai informan
Yaumil Hasri menjawab :
“Dari shalat lah setiap hari yang penting shalat jangan
ditinggalkan walaupun cuman baca iq’ra kalo bisa setiap hari
dibaca iq’ra nya, terus kayak bilang jangan mlawn kepada orang
tua harus patuh kalo dinasehatin orang tua vukup jawab iya
jangan jawab ahhh gitu itu yang sering dibilang”.

Pesan yang diberikan guru yakni menekankan pentingnya melaksanakan
shalat setiap hari memberikan pesan seperti membaca Iqra setiap hari sebagai
bagian dari pembelajaran membaca Al-Quran, meskipun peserta didik baru mulai
belajar membaca Igra. Lalu guru mengajarkan peserta didik untuk tidak melawan
orang tua dan harus patuh. Peserta didik diajarkan untuk menjawab dengan sopan
dan tidak menunjukkan sikap tidak hormat, seperti menjawab dengan nada tidak
sopan. Ketika peneliti menanyakan kepada informan Menurut anda pesan seperti
apa yang senantiasa anda lakukan dalalam penerapan nilai-nilai informan, Dwi Ega
Pratiwi menjawab :

“Kalo kami disini melakukan dia itu menghapalkan hadist
misalnya hadist dilarang makan dan minum sambil berdiri ada dia
hadistnya kami hapalkan setiap hari kepada peserta didik. Jadi
mereka tau jadi hadist ini tidak boleh makan sambil berdiri itu
hadistnya. Hadist yang lain juga ada tidak boleh marah harus
tersenyum tidak berantam gitu-gitu”.

Pesan yang disampaikan guru yakni mengajarkan peserta didik untuk
menghafal hadist yang melarang makan dan minum sambil berdiri, serta hadist lain
yang mengajarkan agar tidak marah dan selalu tersenyum. Serta pengulangan harian
untuk menghafalkan hadist dilakukan setiap hari untuk memastikan anak-anak

mengingat dan memahami ajaran tersebut.

Banyak nya pesan-pesan yang disampaikan oleh guru maka pesan tersebut
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harus dikomunikasikan supaya mempengaruhi sikap mereka atau pun pesan-pesan
yang disampaikan oleh guru tertanam pada peserta didik. Dalam hal ini komunikasi
sangat penting agar pesan tersebut dapat mempengaruhi sikap peserta didik yang
sesuai dengan nilai-nilai islam . Ketika peneliti bertanya kepada informan
Bagaimana komunikasi yang anda lakukan dalam mempengaruhi sikap peserta
didik untuk menanamkan nilai-nilai islam, informan Isnawati menjawab :

“Umi ajak satu-satu, abis itu umi terangkan sambil umi panggil
sambil bertanya kakak tadi dirumah begini kadang dia mau shalat
dia bilang ‘tadi aku pigi sama ayah ku shalat subuh , mi tadi aku
bersedekah, mi tadi aku begini’ , umi bilang ‘yaa tapi nakku kalo
kita memberi kita kerjakan seperti shalat kita bersedekah tidak
boleh tau orang itu namanya ciri-ciri orang sombong jadi nakku
itu tidak boleh kalo kita memberi seperti umi ajarin sedekah tiap
jumat untuk masjid ini kita tidak boleh mengumbar-umbar
ataupun berkata-kata bahwasanya aku melakukan yang tadi itu
ciri-ciri orang sombong’. Itu umi kenalkan juga sering umi
kenalkan. ‘Kalo kita memberi nakku kalo bisa tangan kita tidak
nampak yang memberi itu harus lah tangan kanan tangan Kiri
harus kita sembunyika’. Saya kasi tau ke anak-anak itukan sudah
ajaran islam kak jangan kita bilang karena itu ciri-ciri orang
sombong. ‘Sama kayak kalo kita udah kaya kalo kita udah juara
jangan sombong karena ciri-ciri sombong itu kawan nya setan

%9

dari situlah tetap ditanamkan keislaman’ ”.

Guru melakukan pendekatan secara personal guru berbicara satu per satu
dengan anak-anak, menanyakan aktivitas mereka di rumah, seperti shalat dan
sedekah. Guru juga memberi berupa nasihat tentang kesederhanaan dan keikhlasan
guru menjelaskan bahwa ketika kita melakukan ibadah seperti shalat atau sedekah,
kita tidak boleh mengumbarnya karena itu adalah ciri-ciri orang sombong lalu guru
menekankan pentingnya memberikan sedekah secara sembunyi-sembunyi,
mengajarkan bahwa tangan kanan memberi dan tangan Kiri tidak boleh mengetahui.

Dan guru memberikan contoh ajaran Islam dengan menjelaskan bahwa sombong
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adalah sifat yang harus dihindari karena merupakan ciri-ciri dari setan. Ketika
peneliti bertanya kepada informan Bagaimana komunikasi yang anda lakukan
dalam mempengaruhi sikap peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai islam,
informan Prichilia menjawab :

“Itu biasanya komunikasi nya dari kita dulu kita kalo berbahasa

yang bagus gitu pokoknya jangan berbahasa yang kasar walaupun

kita marah jangan ditunjukkan bahasa yang seperti bodoh gitu itu

ga boleh tetap bahasa yang halus biar dia tetap ngerti gitu, atau

ga dipanggil secara pribadi begini ya nakku”.

Guru berkomunikasi dengan kepada peserta didik yakni menekankan
penggunaan bahasa yang sopan dan baik dalam komunikasi dengan anak-anak,
bahkan dalam situasi marah. Menghindari penggunaan kata-kata kasar seperti
"bodoh" untuk menjaga suasana yang positif dan penuh rasa hormat. Serta
pendekatan personal contohnya jika ada masalah yang perlu disampaikan, guru
dapat memanggil anak secara pribadi untuk memberikan nasihat dengan cara yang
lebih tenang dan penuh perhatian. Ketika peneliti bertanya kepada informan

Bagaimana komunikasi yang anda lakukan dalam mempengaruhi sikap peserta

didik untuk menanamkan nilai-nilai islam informan, Dinda Seroja Fahira menjawab

“Saya komunikasi nya siswa itu kalo ada yang salah gitu saya
ajak ngomong bedua saya tanya apa masalah ini , kenapa bisa kek
gini saya tanyakan secara pribadi kenapa, kok bisa dan ada
masalah apa gitu “.
Guru berkomunikasi dengan kepada peserta didik yakni melakukan
pendekatan personal yaitu berbicara secara pribadi. Guru mengajak siswa berbicara

secara pribadi untuk mendiskusikan kesalahan atau masalah yang terjadi. Ini

memungkinkan siswa untuk merasa lebih nyaman dalam menyampaikan
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perasaannya tanpa merasa tertekan di depan teman-temannya. Guru akan
mengidentifikasi penyebab, guru bertanya tentang alasan dan latar belakang dari
kesalahan atau masalah yang terjadi. Ini membantu dalam memahami konteks dan
mencari solusi yang tepat. Dengan mengajukan pertanyaan tentang apa yang
menyebabkan masalah, guru membuka kesempatan untuk dialog dan mencari solusi
bersama. Ini juga membantu siswa untuk merenung dan memahami tindakannya.
Ketika peneliti bertanya kepada informan Bagaimana komunikasi yang anda
lakukan dalam mempengaruhi sikap peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai
islam, informanYaumil Hasri menjawab :
“saya mengajarkan berbicara dengan sopan santun terhadap orang yang
lebih tua misalnya kalo jumpa yang lebih tua atau kami guru di salam
atau disapan asslamualaikum atau jumpa kakak yang lebih tua disapa
kak gitu”.

Guru berkomunikasi dengan kepada peserta didik seperti untuk berbicara
dengan sopan dan menghormati orang yang lebih tua, baik itu dalam keluarga, di
sekolah, atau di masyarakat. Menyapa orang yang lebih tua atau guru dengan salam
"Assalamu'alaikum™ sebagai bentuk penghormatan dan untuk menyebarkan
kedamaian. Memanggil kakak yang lebih tua dengan sebutan "kak™ untuk
menunjukkan rasa hormat dan kesopanan. . Ketika peneliti bertanya kepada
informan Bagaimana komunikasi yang anda lakukan dalam mempengaruhi sikap
peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai islam informan, Dwi Ega Pratiwi
menjawab :

13

menengur kan contoh nya kalo dia berantam ditegur secara
berulang-ulang kan ingat hadist yang ini tidak boleh bertengkar
tidak boleh berantam gitu jadi terus menerus dibilang diingatkan
biar diapun lebih ingat dan lebih paham lalu menerapkan nilai-
nilai islam kayak adab-adab tadi jadi orang itu terpengaruh”.
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Guru berkomunikasi dengan kepada peserta didik yakni menegur anak-anak
secara berulang kali ketika mereka berantam atau bertengkar, dengan mengingatkan
mereka tentang hadist yang relevan. Guru menggunakan hadist dijadikan rujukan
utama untuk memberikan teguran dan pengajaran, mengingatkan anak-anak bahwa
bertengkar dan berantam tidak diperbolehkan dalam Islam. Lalu mengingatkan
secara terus-menerus, pengulangan dan pengingat terus-menerus membantu anak-
anak untuk lebih ingat dan memahami nilai-nilai Islam yang diajarkan. Dan
konsistensi dalam komunikasi melalui teguran yang konsisten dan terus menerus,
peserta didik didorong untuk menerapkan adab-adab Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Komunikasi yang dilakukan oleh guru pasti karena adanya hubungan sosial
yakni guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai siswa. Adanya komunikasi
yang dilakukan guru juga menciptakan hubungan sosial amtara guru dengan peserta
didik. Maka penting adanya peningkatan hubungan sosial bukan hanya sebagai guru
dan peserta didik. Ketika peneliti menanyakan informan Bagaimana guru
meningkatkan hubungan sosial dengan peserta didik dalam penanaman nilai-nilai
islam, informan Isnawati menjawab :

“Kalo datang dengan pulang tu jangan lupa memberi salam
berkata asslamualaikum umi lalu umi jawab hati-hati di jalan,
besok jangan lupa datang sekolah yaa, terus umi bilang lagi
jangan malas yaa nak pasti ada kata-kata umi yang keluar
sehingga makin gigih niat nya untuk sekolah. Jadi ke sekolah itu
tidak ada bosannya jadi hubungan sosialnya dekat. Terus untuk
anak yang brokenhome kami rangkul kami tidak pernah lepas

disini adalah orang tuanya kami”.

Guru dalam meningkatkan hubungan sosial guru menggunakan bahasa yang
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baik, yang sopan dan halus dalam berkomunikasi, meskipun menghadapi situasi
sulit atau saat marah. Ini membantu menjaga martabat siswa dan memastikan bahwa
pesan yang disampaikan tetap jelas tanpa menyinggung perasaan. Menghindari
bahasa yang kasar atau merendahkan seperti menyebut siswa dengan istilah yang
merendahkan. Bahasa kasar dapat membuat siswa merasa tidak dihargai dan bisa
memperburuk situasi. Lalu melakukan komunikasi secara pribadi jika ada masalah,
guru sebaiknya berbicara dengan siswa secara pribadi. Ini memberikan ruang bagi
siswa untuk berbicara terbuka tanpa merasa tertekan di depan teman-temannya. .
Ketika peneliti menanyakan informan Bagaimana guru meningkatkan hubungan
sosial dengan peserta didik dalam penanaman nilai-nilai islam informan Prichilia
menjawab :

“Melalui salim pas masuk gerbang dan keluar gerbang , pelukan

sebekum masuk kelas. Melalui game permainan biasa nya ada

sekali seminggu gamenya biar dia pun ga terlalu kaku kita pun

membangun hubungan jadi nya fun”.

Guru untuk membangun hubungan sosial yang positif dengan siswa, serta
membuat lingkungan belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak kaku. Melalui
hal seperti saat siswa masuk dan keluar gerbang, mereka bersalaman dengan guru.
Ini menciptakan suasana keakraban dan menyambut siswa dengan hangat.
Memberikan pelukan sebelum masuk kelas memberikan rasa nyaman dan aman
bagi siswa. Ini juga memperkuat ikatan emosional antara guru dan siswa. Dan
mengadakan permainan sekali seminggu membuat suasana belajar lebih
menyenangkan. Ini membantu mengurangi kekakuan. Ketika peneliti menanyakan
informan Bagaimana guru meningkatkan hubungan sosial dengan peserta didik

dalam penanaman nilai-nilai islam informan Dinda Seroja Fahira menjawab :
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“ Seperti itu tadi saya ajak komunikasi secara pribadi. Saya
komunikasikan secara baik kepada siswa jadi satu-satu saya
panggilin seminggu itu ada saya panggil 3 siswa untuk curhat
kepada saya kalo maslah di rumah walaupun dia ga ada masalah
dirumah ataupun di sekolah maupun lingkungan ya cerita aja
keseruannya, jadi saya mengerti dia di rumah seperti ini jadi kalo
ada pun masalah nya dia langsung cerita jadi dia lebih membuka
diri kepada saya jadi itulah cara saya berkomunikasi kepada
siswa”.

Guru untuk membangun komunikasi yang baik dengan siswa melalui
pendekatan pribadi dan individual untuk meningkatkan hubungan sosial mereka.
Guru mengajak siswa berbicara satu per satu untuk membangun komunikasi yang
lebih dalam dan personal. Setelah itu mengatur sesi curhat di mana siswa dapat
menceritakan masalah atau kesenangan mereka, baik di rumah, di sekolah, maupun
di lingkungan sekitar. Dengan mendengarkan cerita siswa, guru menjadi lebih
memahami kondisi dan situasi yang dialami siswa di rumah dan lingkungan mereka.
Hal ini mendorong siswa untuk membuka diri dan merasa nyaman menceritakan
apa yang mereka alami kepada guru. Ketika peneliti menanyakan informan
Bagaimana guru meningkatkan hubungan sosial dengan peserta didik dalam
penanaman nilai-nilai islam informan Yaumil Hasri menjawab :

“Sayang aja sama mereka ikut aja kalo orang itu ngobrol yang
penting jangan melampaui batas usia lah kayak mana cara
ngomong dia sama kita supaya tetap bersahabat tapi tau aturan
juga tau sopan santun gitu”.

Guru dalam meningkatkan hubungan sosial dengan menunjukkan kasih
sayang dan pendekatan yang tepat dalam berinteraksi dengan murid. Guru
Berpartisipasi dalam percakapan murid menunjukkan perhatian dan kepedulian

guru terhadap kehidupan mereka. Guru juga menyesuaikan cara berbicara dengan

murid sesuai dengan usia mereka, memastikan bahwa pembicaraan tetap relevan
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dan dapat dipahami oleh murid. Ketika peneliti menanyakan informan Bagaimana
guru meningkatkan hubungan sosial dengan peserta didik dalam penanaman nilai-
nilai islam informan, Dwi Ega Pratiwi menjawab :

“ Pagi-pagi datang anak murid Kkita salam atau engga sebelum

masuk ke dalam kelas pilih mau tos atau salam atau peluk gitu

kemudian yaa gitu kadang nanti kalo lagi sedang main-main sama

ngobrol bareng-bareng jadi kek teman”.

Guru untuk membangun hubungan sosial yang akrab dan positif dengan
murid-muridnya. Dengan memberikan pilihan kepada peserta didik untuk tos,
salam, atau pelukan sebelum masuk kelas membantu mereka merasa dihargai dan
diterima. Ini juga menunjukkan perhatian personal dari guru kepada setiap murid.
Serta berinteraksi dengan murid saat bermain dan mengobrol secara santai
menciptakan suasana yang ramah dan membuat murid merasa nyaman untuk
berkomunikasi dengan guru.

Dengan dilakukan komunikasi secara perlahan kepada peserta didik,
penyampaian pesan serta cara menjalin hubungan sosial maka hal itu berdampak
pada peserta didik terutama dalam perilaku sesuai dengan nilai-nilai islam.
Penanaman nilai-nilai islam yang diberikan guru apakah tercermin pada peserta
didik pada kehidupan sehari-harinya di sekolah. Ketika peneliti menanyakan
informan mengenai hal apa yang dilakukan peserta didik yang mencerminkan
penanaman nilai-nilai islam, informan Isnawati menjawab :

“ 00 seperti kek anak-anak diajarin ayat Qur’an kami menghapal-

menghapal rupanya dia dah pande sendiri kami dengan hapalan

yang kedua kami siap shalat tu doa-doa harian kami tegakkan juga

doa-doa nya supaya dia menghapal mulai dia masuk dalam kelas

keluar kelas doa makan semua diajari disini kan gitu jadi hari-hari

itu dia mengingat kan jadinya kan hapal nya doa ini seperti apa
itulah yang kami terapkan disini keknya untuk keislaman disitu
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yang berguna satu ketika di posisi makan atau pun dari mulai ke

kamar mandi adab kit ke kamar mandi gimana pas sampe rumah

contohnya ketok tidak boleh berbicara dalam kamar mandi

diajarkan semua adab nya. Untuk akademik seperti mengeja, huruf

dan angka sudah alhamdulillah kebanyakan sudah alhamdulillah.

Kalo untuk arab nya kami ngajarin Igra alhamdullilah juga cuman

namanya anak TK Iqra 3 paling jago”.

Menggambarkan penerapan nilai-nilai islam yang sudah dilakukan peserta
didik. Peserta didik yang menghapal doa-doa harian seperti doa makan, doa masuk
dan keluar kelas, menunjukkan penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan mengamalkan doa-doa tersebut, anak-anak
menerapkan ajaran Islam dalam setiap aktivitas mereka, memperkuat hubungan
mereka dengan Allah dan menumbuhkan kebiasaan berdoa. Mempraktikkan adab-
adab islami seperti adab di kamar mandi dan adab makan. Kemampuan dalam
bidang islami peserta didik yang mencapai tingkat Iqra 3 menunjukkan dedikasi
mereka dalam belajar membaca Al-Qur'an, yang merupakan bagian penting dari
pendidikan Islam. Sikap dan perilaku islami seperti hormat dengan orang tua dan
guru. Ketika peneliti menanyakan informan mengenai hal apa yang dilakukan
peserta didik yang mencerminkan penanaman nilai-nilai islam, informan Prichilia
menjawab :

“itu tadi seperti salam dia bilang assalamualaikum umi gitu
pulang datang jumpa sama uminya disalim dulu biasanya itulah
yang paling sering. Biasanya kalo diluar pun dia kalo da ingat itu
kita bilang layasrobbana dia langsung jonkok makan untuk seperti
adab ke kamar mandi seperti tidak berisik di kamar mandi kita
terapkan namun sebagian dilakukan sebagian tidak”.

Kalimat menggambarkan bagaimana anak-anak menerapkan ajaran dan

nilai-nilai Islam yang telah diajarkan kepada mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik menyapa guru mereka dengan ucapan "Assalamualaikum” saat
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bertemu dan berpamitan. Ini menunjukkan pengamalan nilai-nilai Islam tentang
memberi salam yang merupakan bentuk doa untuk keselamatan dan kesejahteraan.
Saat diingatkan dengan kata "layasrobbana,"” peserta didik segera berjongkok untuk
makan, mengikuti adab Islami yang mengajarkan makan dengan duduk dan tidak
makan sambil berdiri. Lalu Peserta didik diajarkan untuk tidak berisik di kamar
mandi, yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai Islam tentang kesopanan dan
ketenangan di tempat yang semestinya. Ketika peneliti menanyakan informan
mengenai hal apa yang dilakukan peserta didik yang mencerminkan penanaman
nilai-nilai islam, informan Dinda Seroja Fahira menjawab :

“ Misalkan kayak kalo ada guru yang masuk walalupun bukan
saya gitu mereka udah terlatih untuk pertama masuk kelas itu
gimana, doa memulai pelajaran itu gimana itu udah ditanamkan
dalam dirinya sendiri walaupun bukan saya sendiri yang masuk,
mau siapa pun dia bakal langsung untuk bawa doa mulai dari
pembukaan sampe penutupan, semisal gurunya lupa mereka akan
mengingat kan gitu ‘doa pulang dulu mi’. Untuk dirinya sendiri
yaa kek ke dalam rumah mengucap salam atau pun dia ada
dirumah ada yang mengucap salam itu dijawab sama mereka itu
udah diterapkan sama mereka. Lalu untu adab-adab seperti makan
minum, ke kamar mandi memang itu sebagian sudah ada yang
menerapkan sebagian belum dan untuk baca igra dan mengenal
huruf hijaiyah seperti ba,ta,tsa dan lain-lain dan orang tua belum
ada mengadu kepada saya kalo anaknya ga sopan mungkin udah
diterapkan di dalam rumabh, kalo saya sudah mengajarkan bahwa
menjawab orang tua itu harus lembut jangan kasar kalo disuruh
itu jangan ucap ahh kek yang saya ajarkan kepada mereka”.

Pernyataan tersebut menggambarkan bagaimana nilai-nilai Islam telah
ditanamkan dalam diri peserta didik sehingga mereka dapat menerapkannya secara
konsisten, bahkan ketika dihadapkan pada guru yang berbeda dari pengajar mereka

sendiri. Peserta didik sudah terbiasa membaca doa sebelum memulai pelajaran dan

di akhir pelajaran, tidak hanya ketika pengajar mereka sendiri yang masuk. Mereka
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juga mengingatkan jika ada yang lupa membaca doa, seperti saat pulang dari
sekolah. Ini menunjukkan bahwa mereka telah mengpenanaman pentingnya doa
dalam setiap aktivitas sehari-hari. Peserta didik di rumah juga mengucapkan salam
dan menjawab salam dengan benar. Mereka diharapkan untuk berbicara dengan
lembut kepada orang tua dan tidak kasar. Ini menunjukkan bahwa mereka
memahami dan menerapkan nilai-nilai sopan santun dan penghormatan dalam
interaksi sehari-hari mereka. Peserta didik belajar membaca Igra dan mengenal
huruf Hijaiyah seperti ba, ta, tsa, yang merupakan bagian dari pelajaran agama yang
mendasar. Ini mencerminkan upaya mereka untuk memahami dan mempraktikkan
ajaran Islam dalam aspek akademis mereka. Adab dalam kehidupan sehari-hari
adab makan, minum, dan kamar mandi, meskipun belum sepenuhnya diterapkan,
beberapa anak sudah mulai menerapkan adab yang diajarkan, seperti cara makan,
minum, dan masuk kamar mandi. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai adab dalam
Islam mulai diterima dan diterapkan dalam kehidupan mereka. Jika tidak ada
keluhan dari orang tua mengenai ketidaksopanan anak, ini menunjukkan bahwa
nilai-nilai sopan santun yang diajarkan di sekolah juga diterapkan di rumah. Ketika
peneliti menanyakan informan mengenai hal apa yang dilakukan peserta didik yang
mencerminkan penanaman nilai-nilai islam, informan Yaumil Hasri menjawab :

“Baca doa harian lah, baca doa masuk sebelum masuk dia baca

doa atau dia kayak hadist-hadist itu kan kayak ga boleh marah nah

itu kan ada hadistnya latagallahwalajannah orang itu da sering ga

marah-marah, ga pernah lagi melawan orang tua, kayak nya itu

dah tertanam lah nilai-nilai islam dalam diri mereka, dari yang

kita ajarkan alhamduliillah banyak tertanam dan praktekkan

namanya TK kan ga mungkin langsung pasti ada juga yang

tertinggal tapi alhamdulliah tapi kalo soapn santun udah tertanam
lah kak udah bagus”.
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Pernyataan tersebut menjelaskan bagaimana nilai-nilai Islam, seperti
membaca doa dan mengikuti hadist, diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik di TK. Peserta didik diajarkan untuk membaca doa sebelum memasuki kelas
atau melakukan aktivitas sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa mereka memahami
dan menerapkan doa sebagai bagian dari rutinitas harian mereka. Mempraktikkan
Hadist yang mengajarkan untuk tidak marah dan bersikap sabar, seperti "latagallahu
walajannah” (jangan marah dan jangan masuk surga), diterapkan dalam perilaku
mereka. Anak-anak diharapkan untuk tidak marah dan tidak melawan orang tua,
yang menunjukkan bahwa mereka berusaha mengikuti ajaran Nabi Muhammad
SAW. Meski peserta didik mungkin belum sepenuhnya memahami semua nilai,
banyak yang sudah menerapkan sopan santun dan ajaran Islam dalam kehidupan
mereka. Ini termasuk tidak marah, tidak melawan orang tua, dan menunjukkan
perilaku yang baik. Ketika peneliti menanyakan informan mengenai hal apa yang
dilakukan peserta didik yang mencerminkan penanaman nilai-nilai islam, informan
Dwi Ega Pratiwi menjawab:

“Itulah melalui hadist tadi dia melihat teman nya beli jajan sambil
minum sama makan nya berdiri ditegur, berartikan dipraktekkan
selain itu membuang sampah, salam umi jangan asala lewat aja
kadang mau dia masuk gerbang lewat nerobos aja gitu tapi ditegur
kawannya ada yang negur slaam umi dulu gitu”.
Hal diatas menggambarkan bagaimana peserta didik menerapkan nilai-nilai
Islam dalam tindakan sehari-hari mereka dan bagaimana mereka berinteraksi satu
sama lain berdasarkan ajaran yang telah dipelajari. Peserta didik yang melihat

teman makan dan minum sambil berdiri menegur mereka berdasarkan ajaran hadist

yang melarang makan dan minum sambil berdiri. Ini menunjukkan bahwa mereka
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tidak hanya menghafal hadist tetapi juga berusaha untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Mengajarkan dan mempraktikkan cara membuang sampah
dengan benar mencerminkan nilai-nilai kebersihan dalam Islam. Ini adalah bagian
dari ajaran Islam tentang menjaga kebersihan dan lingkungan sekitar. Peserta didik
juga diingatkan untuk memberikan salam saat masuk atau tidak melanggar aturan
seperti “asal lewat” menggambarkan pentingnya memberi salam sebagai bentuk
penghormatan dan kebaikan, serta mengikuti adab Islami.

4.4 Pembahasan

Setelah melakukan penelitian tentang komunikasi dakwah guru dalam
menanamkan nilai-nilai islam di TK RA Al-Mukhlisin Kab Karo menghasilkan
pembahasan yang menunjukkan bahwa cara guru menanamkan nilai-nilai islam itu
cenderung sama. Yakni menggunakan metode yang lebih aktif kepada peserta didik
serta penerapan komunikasi. Model komunikasi yang digunakan yakni komunikasi
pribadi dalam hal ini guru ke kelompok dalam hal ini peserta didik atau disebut
komunikasi kelompok dan komunikasi antar pribadi yakni antar guru dan pseserta
didik atau disebut komunikasi interpersonal.

Efektifitas komunikasi dakwah menurut teori Stewart L. Tubbs dikatakan
efektif jika memenuhi 5 ( lima) indikator yakni memahami dan menerima baik-
baik isi rangsangan yang dimaksudkan oleh komunikator, menimbulkan
kebahagiaan, mempengaruhi sikap orang lain, meningkatnya hubungan sosial, dan
adanya tindakan persuasif yang diinginkan komunikator.

Setelah dilakukan penelitian kepada kelima informan yakni guru-guru di TK

RA Al-Mukhlisin,  berikut langkah-langkah yang mereka lakukan untuk
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memastikan peserta didik memahami dan mengerti nilai-nilai Islam mulai dari
pembiasaan dan konsistensi seperti salam di kelas. Kelima informan melakukan
pembelajaran interaktif dan partisipatif. Guru akan mengajak peserta didik
melakukan praktik shalat memperaktikkan shalat lalu akan dipandu peserta
megikuti gerakannya. Pengajaran dan hafalan doa-doa harian serta hadist, guru
mengajarkan doa-doa dan hadist menggunakan metode berulang yang konsisten.
Pembiasaan yang rutin membiasakan doa-doa tersebut sebagai rutunitas memulai
pelajaran dan mengakhiri pelajaran sehingga peserta didik terbiasa dengan doa
maupun hadist yang diajarkan. Guru juga menggunakan media visual berupa
nyanyian untuk mengajarkan nilai-nilai dan doa-doa melalui lagu-lagu Islami dan
kegiatan bernyanyi bersama dan menggunakan media gambar untuk menjelaskan
cerita nabi, rukun Islam, dan gerakan shalat, serta menyediakan poster dan kartun
Islami di kelas.

Dengan adanya cara dan langkah-langkah agar peserta didik memahami
pesan yang disampaikan. Pesan-pesan atau informasi yang senantiasa dilakukan
guru. Pertama, pesan berupa pentingnya ibadah seperti rajin shalat dan puasa
setengah hari, yang mengajarkan disiplin dan penghargaan terhadap ibadah. Guru
juga memberikan pesan yakni adab dan akhlak seperti saling berbagi, tolong-
menolong, dan menghormati orang tua, serta penggunaan bahasa yang baik dengan
menghindari kata-kata kasar dan menegur dengan lembut. Ini membentuk karakter
Islami yang jujur dan berakhlak mulia melalui keteladanan. Guru memberikan
pesan yakni sumber Islam yang otoritatif, seperti hadist, untuk mengajarkan adab

Islami dalam kehidupan sehari-hari. Ini mencakup penerapan adab makan,
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pembelajaran yang berbasis pada penjelasan hadist, dan integrasi ajaran Islam
dalam kehidupan. Hal ini membantu peserta didik mengpenanaman nilai-nilai
tersebut melalui hafalan dan penerapan dalam kehidupan nyata.

Agar tersampainya pesan dengan baik lalu guru mengkomunikasi kan pesan
pesan tersebut dengan cara pertama dengan pendekatan personal dan interaktif.
Keterlibatan langsung dan koneksi emosional, guru yang berbicara langsung
dengan siswa menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan dan koneksi
emosional, meningkatkan pemahaman dan penerimaan siswa terhadap nilai-nilai
Islam. Nasihat yang relevan dan konkret. Penerapan ajaran islam berupa nasihat
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti tentang sedekah dan
keikhlasan, membantu siswa memahami dan mengingat ajaran Islam dengan lebih
baik.Guru menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. komunikasi
yang efektif dengan penggunaan bahasa sederhana dan alat bantu seperti nyanyian
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan efektif, membantu siswa
mengpenanaman nilai-nilai islam.

Nilai-nilai islam yang sudah diterapkan oleh peserta didik bisa terjadi karena
kedua nya memilki hubungan sosial. Guru yang memilki status sosial sebagai
pengajar dan peserta didik sebagai siswanya. Dalam hal ini guru meningkatkan
hubungan sosial kepada peserta didik dengan menggunakan bahasa yang sopan dan
menghindari bahasa kasar saat berkomunikasi dengan siswa sangat penting,
terutama ketika marah. Guru diharapkan berbicara dengan lembut untuk
memastikan siswa memahami pesan tanpa merasa dihina. Dalam meningkatkan

hubungan sosial dengan siswa dan menanamkan nilai-nilai Islam, guru dapat
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menggunakan metode salaman, pelukan, permainan, dan interaksi seperti teman.
Kasih sayang, perhatian, serta menjaga batas usia dan sopan santun dalam
komunikasi adalah kunci. Pendekatan pribadi, mendengarkan aktif, dan memahami
kondisi siswa membantu membentuk kepercayaan, mendorong keterbukaan, dan
mengatasi masalah dengan pendekatan Islami, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan inklusif.

Hal-hal yang mencerminkan bahwa peserta didik sudah menanamkan nilai-
nilai islam yang sudah ditanamkan oleh guru diantaranya peserta didik yang
menghapal dan mengamalkan doa-doa harian seperti doa makan, doa masuk dan
keluar kelas, menunjukkan penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Dengan mempraktikkan adab-adab Islami, seperti adab di kamar
mandi dan adab makan, mereka mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran Islam
tentang kebersihan dan etika. Selain itu, sikap dan perilaku Islami seperti
menghormati orang tua dan guru, serta berbuat baik dan jujur, memperlihatkan
akhlak Islami yang mereka penanaman. Tindakan-tindakan seperti mengucapkan
salam, bersalaman, menjaga ketenangan di kamar mandi, dan menegur teman yang
melanggar adab mencerminkan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Kebiasaan membaca doa sebelum memulai aktivitas, mengamalkan hadist
tentang kesabaran dan sopan santun, serta belajar membaca Igra dan huruf Hijaiyah
menunjukkan upaya mereka dalam memahami dan menerapkan ajaran Islam.
Semua ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam telah ditanamkan dan dipenanaman

dengan baik dalam diri mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
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Dakwah merupakan proses mengubah seseorang maupun masyarakat
[pemikiran, perasaan, perilaku] dari kondisi yang buruk ke kondisi yang lebih baik.
Maka menurut pandangan peneliti Komunikasi Dakwah Guru di TK RA Al-
Mukhlisin sudah efektif karena memenuhi 5 indikator yang sudah dijabarkan oleh
Stewart L.Tubbs dan sudah adanya perubahan dari peserta didik yang melakukan

penerapan nilai-nilai islam.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang komunikasi dakwah guru
dalam menanamkan nilai-nilai Islam di TK RA Al-Mukhlisin Kabupaten Karo,
dapat disimpulkan dalam hal sebagai berikut :

1. Metode Pengajaran guru-guru di TK RA Al-Mukhlisin menggunakan
metode yang aktif dan partisipatif dalam menanamkan nilai-nilai Islam.
Metode ini mencakup pembiasaan, konsistensi, praktik langsung seperti
shalat, hafalan doa-doa harian, dan penggunaan media visual serta lagu-
lagu Islami.

2. Model Komunikasi yang diterapkan meliputi komunikasi kelompok
dan komunikasi interpersonal. Guru berinteraksi langsung dengan
peserta didik, menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan
dan koneksi emosional.

3. Efektivitas Komunikasi Dakwah menjelaskan bahwa berdasarkan teori
Stewart L. Tubbs, efektivitas komunikasi dakwah diukur dengan lima
indikator: pemahaman pesan, kebahagiaan, pengaruh sikap, peningkatan
hubungan sosial, dan tindakan persuasif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi dakwah guru memenuhi kelima indikator ini.

4. Penyampaian Pesan yang disampaikan oleh guru meliputi pentingnya

ibadah, adab dan akhlak, serta penggunaan sumber-sumber Islam yang
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otoritatif. Guru menggunakan pendekatan personal dan bahasa yang
sederhana untuk memastikan pemahaman yang baik oleh peserta didik.

5. Dalam rangka Hubungan Sosial guru berhasil membangun hubungan
sosial yang baik dengan peserta didik melalui pendekatan yang sopan,
penuh kasih sayang, dan interaktif. Ini membantu dalam menanamkan
nilai-nilai Islam secara efektif.Internaisasi Nilai-Nilai Islam: Peserta
didik menunjukkan penanaman nilai-nilai Islam melalui hafalan dan
pengamalan doa-doa harian, praktik adab Islami, serta sikap dan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

6. Penanaman Nilai-Nilai Islam pada peserta didik menunjukkan
penanaman nilai-nilai Islam melalui hafalan dan pengamalan doa-doa
harian, praktik adab Islami, serta sikap dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam. Hal ini menunjukkan keberhasilan guru dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut.Secara keseluruhan, komunikasi
dakwah guru di TK RA Al-Mukhlisin telah terbukti efektif dalam
menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik, memenuhi lima
indikator efektivitas komunikasi, dan menghasilkan perubahan positif
dalam penerapan nilai-nilai Islam oleh peserta didik.

Hal ini menunjukkan keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut.Secara keseluruhan, komunikasi dakwah guru di TK RA Al-Mukhlisin
telah terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik,
memenuhi lima indikator efektivitas komunikasi, dan menghasilkan perubahan

positif dalam penerapan nilai-nilai Islam oleh peserta didik.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran/ rekomendasi

dalam penelitan ini antara lain:

1. Hasil penelitian pada Komunikasi Dakwah Guru ini semoga dapat

membantu peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi atau
perbandingan untuk penelitian.

Peningkatan Metode Pengajaran yakni Guru-guru di TK RA Al-
Mukhlisin dapat terus mengembangkan metode pengajaran yang aktif
dan partisipatif dengan memanfaatkan teknologi dan media
pembelajaran yang lebih variatif, seperti aplikasi pendidikan Islami.
Meningkatkan fasilitas dan sumber daya pendidikan seperti
menyediakan lebih banyak media pembelajaran visual dan audio yang
Islami untuk TK RA Al-Mukhlisin. Atau fasilitas seperti kelas yang

lebih luas dan nuansa kelas yang lebih terang.
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LAMPIRAN WAWANCARA

Menurut anda, langkah-langkah apa saja yang anda lakukan agar peserta
didik memahami dan mengerti nilai-nilai islam yang anda tanamkan?
Menurut anda pesan seperti apa yang senantiasa anda lakukan dalam
penanaman nilai-nilai islam ?

Menurut anda, Bagaimana komunikasi yang anda lakukan dalam
mempengaruhi sikap peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai islam?
Menurut anda, Bagaimana anda meningkatkan hubungan sosial dengan
peserta didik dalam penanaman nilai-nilai islam ?

Menurut anda, hal apa yang dilakukan peserta didik yang mencerminkan

penanaman nilai-nilai islam ?
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NPM
Program Studi
SKS aiperoleh

Mengajukan permoltonan persetujuan judul skripsi

No Judul yang diusulkan : Péf§etu§ﬁ*si‘§3' J
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Bersama permohonan ini saya lampirkan
1. Tanda bukti lunas beban SFP tahap berjalan;
2. Daftar Kgn}aj uan Akademil/Transkrip Nilui Sementara yang #isahkan oleh Dekan
Demikianlah peninononan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Se;,ya ucapkan terima

kasih, Wassalam.
094.31.29
/

Rekomendasi Ketua Program Studi:
Diteruskan kepada Dekar untuk
Penetapan Jﬁdul dan Pembimbing.
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Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 317/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Iimu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443 H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 21 Februari 2024, dengan ini menetapkan
judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : HAFNIRZA BR TARIGAN

NPM 1 2003110228

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - KOMUNIKASI DAKWAH GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-
NILAI ISLAM PADA PESERTA DIDIK TK RA AL-MUKHLISIN
KABUPATEN KARO

Pembimbing : Drs. ZULFAHMI., M.L.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 094.20.311 tahun 2024.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 21 Februari 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 11 Sya’ban 1445 H
21 Februari 2024 M

Tembusan -

& Kmni’mgmemdi[lmuKanunikasi
FISIP UMSU di Medan; @ ‘ w ESTARS
Pembimbing ybs. di Medan;
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. . MEAAN, o vervseie oo 74 I
Bapak Dekan FISIP UMSU AR
di 6
Medan.

Assalamu'alaikum wr. wb.

Dengan hormat, sayz yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap HQ{n‘rm Br Tari

NPM ... 2003110220

Program Studi - ... T\mi_komum kasy

mengajukan permohonan mangikuti Seminar Proposal Skripsi vang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.......... /SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/20...... tanggal
.................... esesesesess ... (dengan judnl sebagai berikut ;

fslam Pada Pecerta DidiK Te RA Al-Mukhlisin Kabupaten

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Sura: Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); :

DKAM (Transkrip Nilai Sem entara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KES) Semester 17s/d teralkhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap verjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminur Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disabkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan kgAfalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permoh
ucapkan teriraa kasih. Was,
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saya untuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya

Pemohon,
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UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS|
Nomor : 902/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2024

Program Studi : limu Komunikasi

Hari, Tanggal . Kamis, 06 Juni 2024
Waktu . 08.00 WIB s.d. selesai
Tempat : AULAFISIP UMSU Lt. 2

Pemimpin Seminar : AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M..Kom.

Dr. LUTFI BASIT, S.80s, . [CORRY NOVRICA AP ANALISIS SEMIOTIKA JOHN FISKE TERHADAP TINDAK PELECEHAN
21 [N FAJAR ICHEAN THARIQ 2003110018 {uy) o, SINAGA, S.80s., MA. SEKSUAL DALAM FILM LIKE AND SHARE DAN DEAR DAVID

FAIZAL HAMZAH LUBIS,  [Dr. MUHAMMAD SAID PENGELOLAAN INSTAGRAM @EKSPLORESIANTAR SEBAGAI MEDIA
2 1SATRIAKESUMA 2003110214 1q a56., MKom. HARAHAP, $.S0s., M.I.Kom. KOMUNIKASI PEMERINTAH KOTA P. SIANTAR

H. TENERMAN, 8.Sos, KOMUNIKAS| DAKWAH GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILA! ISLAM
25 HAFNIRZA BR TARIGAN ’ 20031102285 |y o, e, ZULEATML, M1 Ko, PADA PESERTA DIDIK TK RA AL-MUKHLISIN KABUPATEN KARO

Dr. SIGIT HARDIYANTO, PERSEPS| MASYARAKAT MEDAN MARELAN TENTANG PROGRAM

24 INABILA SALWA MARPAUNG 2003110119 |ELVITA YENNI, SS., M.Hum, kw Sos.. M.L.Kom KECAKAPAN WIRAUSAHA MELALUI LKP SALON LELY DALAM
co MENINGKATKAN KETERAMPILAN WARGA

Dr. SIGIT HARDIYANTO,  |H. TENERMAN, S.S0s, | PENGARUH GAYA NARASI DALAM ‘PODCAST WARUNG KOPI* TERHADAP
25. [MHDWIZW ALFANSYAH PUTRA 2003110048 | 5., M1Kom, [k RESPONS SISWA DI SMA NEGER! 1 SEI RAMPAH




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M s U UMSU Akreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XI/2022

- Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cerdas | TerPercaya Ehttpsisipumsvacid  “fisip@umsu.acid Elumsumedan Sumsumedan  EJumsumedan  @umsumedan

Bia menjawat surat i agar disebutkan
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Nomor : 1072/KET/II.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 17 Dzulhijjah 1445 H
Lampiran : -- 24 Juni 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah TK RA Al-Mukhlisin
Kabupaten Karo
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : HAFNIRZA BR TARIGAN

NPM : 2003110228

Program Studi : IImu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akzademik 2023/2024

Judul Skripsi : KOMUNIKASI DAKWAH GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-
NILAI ISLAM PADA PESERTA DIDIK TK RA AL-MUKHLISIN
KABUPATEN KARO

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.

@Q@ < STARS

Agensi Kelayakan Malaysia
oyl ¥ | ¥ | ¥ | %



YAYASAN AL-MUKHLISHIN AWWAL

DJRAUDHATUL ATHFAL (RA) AL-MUKHLISHIN

J1. Pembangunan Desa Ndokum Sii Kec. Simpang Empat Kab. Karo_rapaudalmukhlishin@gmail.com

NGA!
Nomor :23f RA-AM/ SE/ VI1/ 2024

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : Sri Rahayu, S.Pd.I
Jabatan : Kepala Sekolah TK RA Al-Mukhlisin Kabupaten Karo

Menerangkan bahwa

Nama : HAFNIRZA BR TARIGAN

NPM 12003110228

Jurusan/ Prodi : §-1 ILMU KOMUNIKASI

Fakultas : ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Benar telah selesai melaksanakan Penelitian di TK RA Al-Muklisin Kab Karo, pada 15 sampai
22 juli 2024 sesuai dengan surat dari Dekan Bidang Akademik,
Nomor:1072/KET/11.3.AU/UMSU-03/F /2024, Tanggal 24 Juni 2024, Hal Izin Melaksanakan
Penelitian, dalam rangka memenuhi persyaratan penulisan skripsi berjudul " KOMUNIKASI
DAKWAH GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI ISLAM PADA PESERTA DIDIK TK RA AL-
MUKHLISIN KABUPATEN KARO".

Demikian Surat Keterangan ini kami perbuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Karo, Senin 29 Juli 2024
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Data Pribadi

Nama

Tempat dan tanggal lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama
Kewarganegaraan
Alamat

Email

Status Keluarga
Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ibu

Alamat

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hafnirza Br Tarigan

: Kabanjahe, 28 Januari 2003

: Perempuan

: Belum Menikah

- Islam

: Indonesia

: Desa Gamber/Desa Ndokum Siroga

: abnitarigan28@gmail.com

: Ibnu Abbas Tarigan
: Petani

: Pertiwi Br Karo

. Petani

: Desa Gamber/Desa Ndokum Siroga

2008-2014 : SD N 040474 TIGASERANGKAI
2014-2017 : SMP NEGERI 1 SIMPANG EMPAT
2017-2020 : SMA NEGERI 1 SIMPANG EMPAT

2020-2024 : STRATA-1 ILMU KOMUNIKASI FISIP UMSU


mailto:abnitarigan28@gmail.com

